
    ANALISIS KESULITAN MEMBACA PADA SISWA DI KELAS III SD  

NEGERI 010 SAMARINDA KOTA  

TAHUN PEMBELAJARAN  

2024/2025 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

MITA DWI PRATIWI 

NPM :2186206075 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS WIDYA GAMA MAHAKAM 

SAMARINDA 

2025 



ANALISIS KESULITAN MEMBACA PADA SISWA DI KELAS III SD  

NEGERI 010 SAMARINDA KOTA  

TAHUN PEMBELAJARAN  

2024/2025 

 

 

 

SKRIPSI 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan Pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 

Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda 
 

                                              

 
 

 

 

Oleh: 

MITA DWI PRATIWI 

NPM :2186206075 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS WIDYA GAMA MAHAKAM 

SAMARINDA 

2025 

 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 
 

 

 



v 
 

MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya dia 

mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudian” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)  
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ABSTRAK 
 

Mita Dwi Pratiwi, 2025 Analisis Kesulitan Membaca Pada Siswa Di Kelas III 

SD Negeri 010 Samarinda Kota Tahun Pembelajaran 

2024/2025. Skripsi Sarjana Program Studi Pendidikan, 

Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda Penelitian ini 

dibimbing oleh Hani Subakti, S.Pd, M.Pd. Sebagai 

Pembimbing I dan Afdal, S.Pd, M.Pd sebagai Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesulitan membaca yang dialami 

siswa kelas III SD Negeri 010 Samarinda Kota, beserta faktor penyebab dan 

upaya penanggulangannya. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif serta pendekatan interpretatif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengenal 

huruf, mengurutkan huruf dengan benar, dan memahami tanda baca. Faktor 

internal yang memengaruhi antara lain rendahnya minat baca dan motivasi belajar, 

sedangkan faktor eksternal meliputi kurangnya dukungan serta bimbingan orang 

tua di rumah. Guru telah berupaya mengatasinya dengan menggunakan metode 

fonetik dan media pembelajaran seperti puzzle huruf serta buku “60 Jam Pintar 

Baca Tanpa Eja”, yang efektif meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Kesimpulannya, kesulitan membaca siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, namun dapat diatasi melalui metode fonetik dan media pembelajaran 

inovatif yang diterapkan guru. 

Kata Kunci: faktor internal, kesulitan membaca, siswa SD, metode fonetik, 

media pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 
 

Mita Dwi Pratiwi, 2025 Analysis of Reading Difficulties in Third Grade Students 

at SD Negeri 010 Samarinda Kota in the 2024/2025 Academic 

Year. Undergraduate Thesis, Study Program of Education, 

Widya Gama Mahakam University Samarinda. This research 

was supervised by Hani Subakti, S.Pd., M.Pd. as Supervisor I 

and Afdal, S.Pd., M.Pd. as Supervisor II. 

This study aims to describe the reading difficulties experienced by third-grade 

students at SD Negeri 010 Samarinda Kota, along with the contributing factors 

and efforts made to overcome them. The research employed a qualitative 

approach with a descriptive qualitative type and an interpretative perspective. 

Data were collected through observation, semi-structured interviews, and 

documentation. The findings revealed that students experienced difficulties in 

recognizing letters, arranging them correctly, and understanding punctuation 

marks. Internal factors influencing these difficulties include low reading interest 

and learning motivation, while external factors involve a lack of parental support 

and guidance at home. Teachers have made efforts to address these issues by 

applying the phonetic method and using learning media such as alphabet puzzles 

and the book “60 Hours to Read Smart Without Spelling,” which proved effective 

in improving students’ reading abilities. In conclusion, the reading difficulties of 

third-grade students are influenced by both internal and external factors, but they 

can be overcome through the phonetic method and innovative learning media 

implemented by teachers. 

 

Keywords: internal factors, reading difficulties, elementary school students, 

phonetic method, learning media.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Menurut Triwiyanto (2021 AQ: 23) Pendidikan adalah usaha 

menarik sesuatu di dalam diri manusia sebagai upaya memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, 

nonformal, informal di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur 

hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di 

kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat. Sedangkan 

menurut pendapat Pramesti (2018: 284) bahwa pendidikan merupakan suatu 

proses yang sangat penting dalam kelangsungan hidup  manusia bagi suatu 

negara, karena dengan pendidikan dapat menciptakan generasi baru yang lebih 

berkualitas dalam mengembangkan kehidupan bernegara. Hal ini sesuai dengan 

isi Undang-Undang, bahwa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengembangan diri, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Dari beberapa 

pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang 

dilakukan secara terencana dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, melatih 
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berbagai keterampilan, dan penanaman nilai-nilai sikap hidup yang berguna 

untuk kehidupan yang akan datang. 

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar dalam dunia pendidikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Krissandi, Widharyanto, & Dewi (2022:63) bahwa 

membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua siswa karena 

melalui membaca siswa dapat belajar berbagai bidang studi. Kegiatan 

membaca merupakan penunjang bagi siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Sebaliknya jika siswa tidak menguasai sepenuhnya kegiatan 

membaca akan menjadi hambatan bagi siswa untuk belajar di sekolah (Subakti, 

2021).  Apabila dasar tersebut tidak dikuasai dengan baik, maka siswa 

kesulitan dalam melanjutkan pembelajaran ke tahap yang lebih tinggi. Kegiatan 

membaca dapat membantu anak dalam menerima maupun menggali 

pengetahuan dan keterampilan. Semakin pandai siswa dalam membaca, maka 

semakin mudah proses kegiatan belajar mengajar. Membaca dapat menjadi 

jembatan untuk siswa yang berkeinginan maju dan sukses baik di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Melalui membaca seseorang akan 

memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman baru 

(Aprilia, dkk, 2021: 228). Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Melalui membaca siswa dapat belajar tentang 

berbagai bidang studi, menggali pengetahuan, memperoleh informasi, dan 

menambah pengalaman baru. 
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Pembelajaran membaca di sekolah dasar terdiri dari dua bagian, yakni 

membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan dimulai dari 

kelas 1 dan 2, sedangkan membaca lanjut dimulai dari kelas 3 dan seterusnya. 

Keterampilan membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap 

keterampilan membaca selanjutnya. Sebagai keterampilan yang mendasari 

keterampilan berikutnya, membaca permulaan benar-benar memerlukan 

perhatian dari guru. 

Kesalahan membaca permulaan apabila tidak segera diatasi dapat 

berdampak pada kemampuan membaca siswa. Siswa yang tidak mampu 

membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Rahim, 2020). Hal tersebut didukung dengan pendapat Pramesti 

(2024:285) bahwa siswa yang tidak mampu membaca juga akan mengalami 

kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam 

berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang, dan sumber-sumber 

belajar tertulis yang lain. Rendahnya kemampuan membaca dapat 

menimbulkan dampak bagi mental siswa dan rasa percaya diri siswa sehingga 

menyebabkan motivasi belajar siswa menjadi rendah, yang mengakibatkan 

prestasi akademiknya pun rendah. Maka siswa perlu mengaktifkan berbagai 

proses mental dalam sistem kognisi mereka. Dengan demikian, kegiatan 

membaca bukanlah kegiatan yang sederhana, tetapi harus diukur kemampuan 

siswa dalam menjawab pertanyaan sebagai alat evaluasi dalam kegiatan 

membaca (Sutisna et al.,2020). 
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banyaknya siswa mengalami kendala dalam pengenalan huruf dan 

melakukan pembedaan huruf yang berbentuk mirip contohnya huruf “b” 

dengan “d”, huruf “p” dengan “q”, huruf “m” dengan “w” dan lainnya. Mereka 

pun terkendala dalam pembedaan huruf yang berbunyi hampir sama ialah 

antara huruf “f” dengan “v”. Kendala lainnya yang siswa rasakan ialah pada 

perangkaian huruf menjadi sebuah kata-kata. Hal tersebut bisa jadi terjadi 

sebab siswa tidak mengenali suatu huruf. Sebagian dari siswa di saat 

melakukan pengejaan terdapat yang menghilangkan beberapa dari huruf. 

Contohnya tulisan “menyanyikan” dibaca dengan “menyanyi.’’ Penyebabnya 

yang lain ialah membaca terlalu cepat, sehingga terjadinya penghilangan 

sebagian dari huruf. Siswa pun masih terbata-terbata dan tergesa-gesa didalam 

pengejaan disaat melakukan pembacaan dari rangkaian suatu kalimat (Afdal, 

2022). 

Pada saat ini, kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak ditemukan 

permasalah-permasalahan dalam membaca, demikian terjadi karena 

perkembangan setiap siswa berbeda-beda, ada yang dengan cepat menangkap 

apa yang sedang dipelajarinya, namun ada juga yang mengalami kesulitan, 

seperti kesulitan dalam membaca. Hal itu menunjukkan bahwa siswa yang 

mengalami kesulitan membaca tingkat perkembangannya tidak seperti siswa 

pada umumnya, siswa belum mencapai tugas perkembangan sesuai usianya. 

Siswa dapat mengalami kesulitan membaca karena beberapa faktor, yaitu 

faktor intern yaitu faktor yang berasal dari siswa, faktor ekstern yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri siswa. 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada saat peneliti melaksanakan 

pengenalan lingkungan persekolahan tahun 2024 dan wawancara kepada wali 

kelas pada hari Rabu, 11 Oktober 2024 diketahui bahwa jumlah siswa kelas III 

SD Negeri 010 Samarinda Kota sebanyak 5 siswa, dari jumlah total tersebut, 

terdapat seorang siswa yang terindikasi lamban dalam mengikuti pembelajaran, 

hal itu terjadi karena siswa mengalami kesulitan dalam membaca. 

Permasalahan membaca yang dialami oleh siswa-siswa seperti pelafalan dan 

intonasi salah, itu terjadi karena siswa kurang mengenal huruf dengan baik, 

sehingga salah melafalkan kata dan kalimat, serta intonasi suara yang datar dan 

mengabaikan tanda baca pada bacaan, sehingga membuat siswa kurang 

memahami isi bacaan. Selain itu siswa kesulitan dalam mengeja huruf, masih 

terbata-bata dan kurang jelas dalam membaca kalimat. Dampak negatif dari 

permasalahan tersebut yaitu akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Hal 

tersebut diperkuat dengan hasil dokumetasi pada akhir semester I kelas III 

tahun ajaran 2024/2025 yang menunjukan bahwa siswa tersebut mendapatkan 

peringatan akhir di kelas. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, penting dilakukan kajian 

tentang kesulitan belajar membaca yang dihadapi oleh siswa kelas rendah 

sekolah dasar. Kajian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasikan secara dini 

tidak akan terungkap kondisi sebenarnya yang akan mengakibatkan 

ketidaktepatan penanganan yang dilakukan atau bahkan akan terus dibiarkan. 

Dengan adanya informasi hasil identifikasi yang akurat tentang hal-hal yang 

terkait dengan kesulitan membaca diharapkan dapat dijadikan acuan bagi guru 
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dan pihak-pihak terkait untuk memberikan intervensi dini guna mengatasi 

kesulitan-kesulitan membaca yang dihadapi oleh siswa dengan tepat sasaran. 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Analisis Kesulitan Membaca pada Siswa di Kelas III SD Negeri 

010 Samarinda Kota.’’ Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin 

mendeskripsikan kesulitan-kesulitan membaca yang dialami oleh seorang 

siswa kelas III SD Negeri 1 Samarinda, faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan membaca, serta upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi 

kesulitan membaca siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

beberapa permasalahan yang ditemukan, yaitu: 

1. Faktor-faktor penyebab anak mengalami kesulitan membaca pada siswa di 

kelas III SD Negeri 010 Samarinda Kota. 

2. Upaya dalam mengatasi kesulitan membaca siswa di kelas III SD Negeri 

010 Samarinda Kota. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian 

yang diteliti dapat dikaji dan dibahas secara mendalam, yang difokuskan pada 

upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kesulitan lancar membaca 

pada siswa kelas di III SD Negeri 010 Samarinda Kota. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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1. Mengetahui, mengkaji, dan mendeskripsikan faktor yang menyebabkan  

kesulitan lancar membaca siswa di kelas III SD Negeri 010 Samarinda Kota. 

2. Mengetahui, mengkaji, dan mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan lancar membaca pada di siswa kelas III SD Negeri 010 

Samarinda Kota.  

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diperlukan untuk memberikan kegunaan yang baik secara 

teoritis  maupun secara praktis, sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diinginkan untuk dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai 

upaya untuk mengatasi kesulitan membaca pada siswa dengan dimana posisi 

letak kesulitan dalam membaca pada siswa agar tercapai belajar secara 

maksimum.  

2. Manfaat praktis  

            Penelitian ini diharapkan untuk memberikan kegunaan kepada banyak pihak 

antara lain siswa, guru, sekolah, dan peneliti sebagai berikut. 

a. Manfaat yang diperoleh bagi siswa yaitu, mendapatkan informasi serta 

pemahaman tentang kesulitan membaca yang mereka alami agar bisa di 

usahakan untuk mengatasi kesulitan terssebut. 

b. Manfaat yang diperoleh bagi guru yaitu, menunjukkan contoh tentang 

kesulitan membaca yang dialami oleh siswa, sehingga guru 

mendapatakan solusi yang tepat dalam mengatasi masalah dari kesulitan 

membaca tersebut. 
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c. Manfaat yang diperoleh bagi sekolah yaitu, memberikan gambaran dalam 

kemampuan membaca siswa, sehingga bisa menjadikan alat 

pertimbangan untuk menentukan strategi perbaikan bagi sekolah dalam 

mendukung proses membangun pembelajaran.  

d. Manfaat yang diperoleh bagi peneliti yaitu, hasil dari penelitian ini dapat 

dilihat sebagai eksploratif dalam keterampilan membaca siswa untuk 

dasar melakukan penelitian berikutnya dalam mengatasi kesulitan lancar 

membaca pada siswa. 

e. Manfaat bagi pembaca yaitu, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk penelitian yang selanjutnya mengenai kesulitan membaca 

pada siswa sekolah dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

Menurut Deleuze dan Guattari (2022: 17), konsep adalah sebuah 

keseluruhan karena ia menggambungkan totalitas komponennya, tetapi ia juga 

adalah keseluruhan yang terpisah-pisah (fragmentary). Dalam sebuah 

penelitian konsep sangat penting agar dapat membangun dan mengembangkan 

teori. Dalam penelitian ini dibahas konsep yang mendukung topik penelitian, 

yaitu membaca dan kesulitan membaca. 

1. Pengertian Membaca 

Menurut Rahmawati (2021:259) membaca merupakan salah satu jenis 

kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif karena dengan membaca, 

seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu pengetahuan serta 

pengalaman-pengalaman yang bersifat baru. Selain itu membaca juga 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki untuk memahami dan menguasai 

isi bacaan, hal tersebut sejalan dengan pendapat Tarigan (2015:7) bahwa 

membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata bahasa tulis. Dengan kata lain, melalui membaca seseorang 

dapat memperoleh dan mengetahui suatu pesan yang disampaikan oleh penulis. 

Membaca bukan hanya sekadar mengubah lambang menjadi bunyi. 

melainkan membaca merupakan suatu kegiatan interaktif yaitu proses 

pemahaman untuk memperoleh informasi atau makna yang disampaikan oleh 
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penulis melalui media kata-kata atau tulisan. Membaca merupakan kegiatan 

merespon lambang-lambang tertulis dengan menggunakan pengertian yang 

tepat. Hal ini berarti bahwa membaca memberikan respon terhadap segala 

ungkapan penulis sehingga mampu memahami materi bacaan dengan baik 

(Muhsyanur, 2021:13). Hal tersebut didukung dengan pendapat Rahim 

(2019:2) bahwa membaca merupakan sesuatu kegiatan yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetapi juga 

melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Artinya, 

kegiatan membaca memerlukan penalaran agar seorang pembaca dapat 

memahami makna atau tulisan yang dibacanya. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca 

merupakan kegiatan memperoleh pesan atau informasi melalui tulisan yang 

disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Membaca yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kelancaran siswa dalam menerjemahkan tulisan ke dalam 

kata-kata (lisan) termasuk pada pelafalan, intonasi, dan kejelasan dalam 

membaca. Dengan membaca ini diharapkan dapat mengetahui suatu pesan 

yang disampaikan oleh penulis. 

2. Kesulitan Membaca 

Pada umumnya "kesulitan" merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan 

adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga 

memerlukan usaha lebih giat lagi dalam mengatasinya. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Mulyadi (2022:6) bahwa kesulitan membaca adalah suatu 

kondisi dalam proses membaca yang ditandai dengan hambatan-hambatan 
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tertentu untuk mencapai hasil belajar. Hambatan-hambatan ini mungkin 

disadari ataupun tidak disadari oleh seseorang yang mengalaminya. dan dapat 

bersifat sosiologis, psikologis dalam keseluruhan proses belajarnya. 

Kesulitan membaca merupakan suatu gejala kesulitan dalam mempelajarı 

komponen-komponen dan kalimat (Abdurrahman, 2023:204). Menurut Feifer 

(2021:21-22) bahwa kesulitan membaca permulaan dipandang sebagai 

manifestasi kesulitan yang memenuhi syarat untuk pemberian dukungan dan 

akomodasi melalui rencana pendidikan yang disebut Individual Education Plan 

(IEP). Anak-anak dengan kesulitan membaca permulaan memiliki sarana 

intelektual untuk memperoleh keterampilan membaca secara fungsional, tetapi 

berprestasi rendah di sekolah karena kesulitan yang melekat pada 

pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

membaca adalah gangguan atau hambatan dalam membaca dengan ditunjukkan 

adanya kesenjangan kemampuan yang dimiliki siswa dengan prestasi 

belajarnya. Kesulitan membaca ini harus segera diatasi, karena apabila tidak 

segera diatasi akan menghambat kegiatan belajarnya di sekolah. Maka dari itu 

peran dari orangtua dan guru harus saling bekerja sama agar kesulitan 

membaca tersebut dapat teratasi. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Kajian pustaka merupakan langkah awal bagi peneliti dalam mengumpulkan 

informasi yang berhubungan dengan subjek peneliti yang akan dilaksanakan. 

Dalam suatu karya ilmiah, penggunaan kajian pustaka sangat penting dalam 
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mendukung, mengungkapkan, serta menghasilkan suatu karya ilmiah yang 

berbobot. Dalam kajian pustaka ini, peneliti mencari sumber data kepustakaan 

sebagai pendukung khasanah pengetahuan, pustaka pembanding, serta 

menunjukan perbedaan arah penelitian untuk meminimalisir kesamaan kajian. 

Kajian pustaka meliputi pengidentifikasian secara sistematis penemuan dan 

analisis dokumen-dokumen yang memuat informasi berkaitan dengan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2017: 80).  

Mendapatkan hasil yang maksimal dalam suatu penelitian, seorang peneliti 

dituntut mencari dan membaca sumber-sumber buku, baik berupa karya-karya 

ilmiah ataupun pustaka-pustaka suci yang memiliki kaitan terhadap peneliti 

yang sedang dilakukan, sehingga dapat memberikan petunjuk atau bahan 

perbandingan bagi penelitinya. Dalam kajian pustaka ini, digunakan beberapa 

hasil penelitian relevan yang dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Intan Kusuma Wardani (2020) 

Universitas PGRI Madiun dalam penelitian yang berjudul “analisis kesulitan 

membaca permulaan siswa kelas rendah” penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesulitan membaca permulaan siswa kelas rendah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif studi kasus. Dengan teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data, dan hasil 

penelitian kualitatif menekankan pada makna. Penelitian ini berbentuk catatan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini 

menggunakan 4 siswa sebagai subjek. Data yang diperoleh dari informan 
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dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi analisis 

kesulitan membaca permulaan. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa kesulitan membaca permulaan sebagai berikut: 

kesulitan mengenal huruf, kesulitan dalam mengeja, kesulitan dalam 

memahami tanda baca, kesulitan memahami isi bacaan, kemampuan 

pengindraan, sarana dan prasarana kegiatan membaca, lingkungan keluarga, 

motivasi dalam belajar, minat siswa dalam belajar.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Desy Tri Astutik (2021) Pendidikan Anak 

Usia Dini dan Dasar Jambi dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Kesulitan  Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar” penelitian ini 

bertujuan untuk siswa yang kesulitan dalam membaca permulaan pada siswa 

kelas II di SDN 172/X Lambur II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat beeberapa kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa kelas II. 

Melalui data dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan membaca 

permulaan siswa kelas II yaitu: siswa tidak mengenal huruf, kesulitan 

membedakan huruf, siswa tidak bisa membaca kata, penghilangan huruf, tidak 

memperhatikan tanda baca, dan kesulitan mengenali tanda baca. Faktor 

penghambat siswa kesulitan membaca permulaan yaitu: kurangnya minat 

belajar siswa,siswa  tidak bersekolah di taman kanak-kanak, dan keluarga yang 

kurang memberi kan dukungan belajar.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Fitria Pramesti, berjudul: “Analisis Faktor-

Faktor Penghambat Membaca Permulaan pada siswa kelas 1 SD.’’Tujuan 
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penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa saja faktor –faktor penghambat 

membaca permulaan pada siswa kelas 1 dan untuk mengatasi kesulitan dalam 

membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 1 Wonorejo. Hasil 

penelitiannya yaitu faktor-faktor penghambat membaca permulaan meliputi 

faktor intelektual, faktor lingkungan dan faktor psikologis pada siswa kelas 1 

SD Negreri 1 Wonorejo, sebagai berikut: (a) faktor intelektual mencakup 

tingkat kecerdasan anak yaitu kemampuan siswa yang rendah dibanding 

dengan teman-temannya sehingga siswa terssebut lamban dalam membaca dan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (b) faktor 

lingkungan keluarga juga menjadi salah satu faktor yang mencakup dalam 

kesulitan membaca pada siswa, mencakup latar belakang dan pengalaman 

siswa yang kurang, siswa sangat memerlukan keteladanan dalam membaca. 

Keteladanan tersebut harus ditunjukkan orang tua sesering mungkin, keadaan 

ekonomi keluarga yang rendah juga menyebabkan anak mengalami hambatan 

dalam membaca permulaa; (c) kurangnya motivasi dari pihak orang tua siswa 

untuk mendorong dan memberi semangat untuk anaknya dalam membaca; dan 

(d) kurangnya minat membaca siswa yang rendah menyebabkan tingkat 

keberhasilan anak dalam membaca sulit tercapai. 

Penelitian keeempat dilakukan oleh Riska Septiana Soleha (2022) dalam 

penelitian yang berjudul “Analisis membaca permulaan pada Pada Siswa Kelas 

II Sekolah Dasar” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi penyebab kesulitan membaca permulaan dan mengetahui kesulitan 

membaca permulaan yang dialami siswa kelas II di sekolah dasar. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif 

sedangkan pengumpulan data yang dilakukan menggunakan tes, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, 

penyajian data, menarik kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan 

dengan uji kredibilitas, penguji transferabillity, penguji dependability, 

pengujian konfirmability. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 

yang menjadi penyebab kesulitan membaca permulaan faktor intelektual, 

faktor lingkungan, faktor fisiologis. Dan kesulitan membaca permulaan 

beragam siswa yaitu siswa kurang mengenal huruf, membaca kata demi kata, 

kurang pemparafrasean, kurang pelafalan, penghilang kata, pengembalian kata, 

melakukan penyisipan, pergantian makna, melakukan gerak berlebihan, 

kesulitan vokal, kesulitan kluster.  

Penelitian kelima dilakukan oleh Riga Zahara Nurani (2021) dalam 

penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Anak 

Usia Sekolah Dasar.’’ Penelitian ini tentang analisis kesulitan membaca 

permulaan yang dilakukan oleh anak kelas 1 SD di Kabupaten Tasikmalaya. 

Metode penilitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes observasi dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu soal tes membaca permulaan, 

lembar observasi, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Hasil dari 

penelitian ini yaitu kesulitan yang paling banyak ditemui dalam penelitian ini 

adalah kemampuan dalam membaca suku kata, terutama suku kata yang terdiri 

dari 3 huruf atau lebih. 



16 
 

 
 

Berdasarkan penelitian relevan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persamaaan dan perbedaan dari penelitian relevan tersebut dengan rencana 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaan dari penelitian ini 

antara lain yaitu jenis penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif dan 

menganalisis kesulitan membaca pada siswa. Adapun beberapa perbedaan dari 

penelitian ini antara lain yaitu tempat penelitian dan subjek penelitian.  

C. Alur Pikir 

Alur pikir merupakan sebuah analisis atau abstraksi yang dirumuskan 

beradasarkan teori-teori terpilih yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Model penelitian dibuat dalam bentuk diagram merupakan kerangka berpikir 

atau model penelitian dari analisis yang memuat arah jelas dari objek yang 

dikaji. Secara skematis atau diagram, model penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 
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                                            Gambar 2.1 Alur Pikir 

                                            Sumber: (pratiwi,2022) 

 

Keterangan : 

 : Menunjuk arah hubungan. 

 : Menunjuk hubungan yang saling berkaitan. 

Kesulitan lancar membaca siswa 

Faktor-faktor yang 

memengaruhi kesulitan lancar 

membaca pada siswa kelas III 

Upaya yang dilakukan dalam 

mengatasi kesulitan lancar 

membaca pada siswa kelas III 

Penelitian kualitatif: 

Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi 

Analisis kesulitan lancar membaca pda siswa kelas III SD Negeri 

010 Samarinda Kota 

Kemampuan belajar membaca pada siswa 

dapat meningkat 
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Penjelasan alur: 

Kesulitan membaca yaitu strategi atau cara dalam pembelajaran yang 

lamban, proses kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar 

siswa dan pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat, inilah yang menjadi 

kesulitan lancar membaca pada siswa. Faktor yang memengaruhi kesulitan 

lancar membaca pada siswa yaitu guru, karena guru merupakan orang yang 

berperan sangat penting dalam mengatasi atau mengupayakan permasalahan 

tersebut. Upaya dalam mengatasi kesulitan lancar membaca siswa yaitu guru 

harus terus memantau kemampuan membaca siswa dan selalu memberikan 

dukungan kepada siswa agar minat membaca siswa dapat meningkat. Selain 

itu, orang tua juga harus ikut aktif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Memberikan dukungan ataupun perhatian kepada siswa dapat 

menambah semangat siswa dalam membaca. 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan alur pikir yang sudah peneliti jelaskan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa pertanyaan penelitian yang nantinya akan 

peneliti ajukan pada saat penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana kesulitan membaca yang dialami oleh seorang siswa kelas III 

SD Negeri 010 Samarinda Kota jika dilihat dari lafal, intonasi, kelancaran, 

dan kejelasan suara? 

2. Apa saja faktor internal yang menyebabkan kesulitan membaca seorang 

siswa kelas III SD Negeri 010 Samarinda Kota? 

3. Apa saja faktor eksternal yang menyebabkan kesulitan membaca seorang 

siswa kelas III SD Negeri 010 Samarinda Kota? 

4. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa? 

5. Bagaimana upaya siswa tersebut dalam mengatasi kesulitan membaca yang 

dialaminya? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul yang diangkat, penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian deskriftif kualitatif. Penelitian ini bermaksud adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan apa yang terjadi di lapangan dengan jelas dan apa adanya 

tanpa melebih-lebihkan. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Moleong, 2018:4) 

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Penelitian ini menekankan pada kedalaman data yang didapatkan 

oleh peneliti, semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka semakin 

baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode studi kasus atau case-studies. Metode studi 

kasus merupakan cara untuk meneliti gejala sosial dengan menganalisis satu 

kasus secara mendalam dan utuh. Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus, dengan tujuan untuk menyelidiki kesulitan 

membaca pada seorang siswa di kelas III, faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan membaca dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan 

membaca. 
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B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan sekolah siswa yang mengalami 

kesulitan membaca yang berlokasi di Jalan Imam Bonjol, No.21 Kecamatan 

Samarinda Kota, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi ini 

dipilih karena adanya alasan, yakni adanya siswa yang mengalami kesulitan 

membaca. Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 1 (satu) bulan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yaitu 

di bulan Maret 2025 sampai dengan bulan April 2025. 

C. Sumber Data 

Menurut Arikunto (2010: 172), sumber data adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder.  

Data sekunder merupakan data pendukung dalam penelitian. Di dalam 

penelitian ini data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen, seperti data 

tentang profil SD Negeri 010 Samarinda Kota, data tentang siswa yang 

mengalami kesulitan membaca, hasil belajar siswa serta foto kegiatan atau 

keadaan yang berkaitan dengan penelitian. 

Data primer merupakan data utama dalam suatu penelitian. Data primer 

diperoleh dari hasil tes membaca lisan, observasi dan wawancara. Tes 

membaca lisan dilakukan ketika pengamatan awal untuk mengetahui 

kemampuan membaca yang dimiliki oleh siswa. Observasi dilakukan oleh 

peneliti ketika di kelas pada saat proses pembelajaran, sedangkan wawancara 

dilakukan kepada subjek penelitian. Adapun data primer dalam penelitian ini 
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adalah seorang siswa kelas III yang mengalami kesulitan membaca, dan Guru 

Kelas III. 

D. Teknik dan Instrumen Penelitian Data 

Dalam penelitian kualitatif, Keramas (2008: 20) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama penelitian adalah peneliti 

itu sendiri. Sebab penelitian kualitatif menggunakan pendekatan subjektif dan 

prespektif dengan interpretatif dari peneliti sendiri. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan menggunakan pendekatan penelitian dengan jenis 

pendekatan deskriptif kualitatif dan pendekatan interpretatif. Maka dari itu 

instrumen utama dalam penelitian ini yakni peneliti sendiri dengan 

menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan peneliti secara langsung dengan mendatangi lokasi 

yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu SD Negeri 010 Samarinda 

Kota. Pada kegiatan observasi ini peneliti berperan sebagai pengamat hingga 

mengambil data. 

2. Wawancara 

Peneliti berhasil mengumpulkan data melalui pertanyaan langsung dan 

tidak langsung selama wawancara yang mereka lakukan untuk penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan format yang disebut wawancara 

terstruktur. Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis 
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untuk di tanyakan kepada guru dan siswa kelas III SD Negeri 010 Samarinda 

Kota. 

3. Dokumentasi 

Peneliti yang berpartisipasi dalam penelitian ini membuat catatan dan 

foto-foto dalam kegiatan penelitian pada siswa di kelas III SD Negeri 010 

Samarinda Kota. 

E. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang 

sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada, hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Sugiyono (2017: 372), bahwa triangulasi data 

merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu. Teknik Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengecek data hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data hasil observasi tentang analisis kesulitan membaca seorang 

siswa kelas III dibandingkan dengan data yang diperoleh dari teknik 

wawancara kepada subjek dan teknik studi dokumentasi. Data yang diperoleh 

dari ketiga teknik tersebut dianalisis mana yang sama dan berbeda untuk dicari 

kebenarannya. 
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Gambar 3.1 Triangulasi Teknik 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

F. Analisis Data 

Teknik penyajian analisis data yang digunakan adalah gabungan teknik 

penyajian informal dan teknik penyajian formal. Hal tersebut dilakukan karena 

dalam penyajian yang dilakukan hasil analisis terdiri atas kata-kata atau 

kalimat-kalimat yang didalamnya dilengkapi dengan foto-foto dan gambar 

untuk memperjelas dan menegaskan mengenai permasalahan yang ingin 

dipahami. Kedua teknik tersebut dipilih karena keduanya mewakili masing-

masing penyajian yang dilakukan dalam penelitian ini. Teknik penyajian 

formal digunakan untuk menyajikan hasil analisis data berupa kata-kata atau 

kalimat-kalimat yang sesuai dengan bahasa ragam ilmiah. Teknik penyajian 

formal digunakan untuk menyajikan hasil analisis data berupa gambar atau 

foto-foto yang mendukung. Penggunaan kedua teknik tersebut akan membuat 

penyajian analisis data dalam penelitian ini menjadi jelas dan mudah untuk 

dipahami oleh pembaca. Beberapa langkah-langkah analisis data yang 

dikategori dalam 4 tahapan proses, yaitu: 

 

Observasi 

partisipatif 

Wawancara 

mendalam 

Dokumentasi 

Sumber data 

yang sama 
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1. Pengumpulan Data 

Infomasi dikumpulkan oleh peneliti dalam subjek ini dengan menyimpan 

catatan yang cermat, serta melaui wawancara dan survei. Adapun data yang 

dikumpulkan oleh peneliti berupa hasil wawancara, hasil observasi, serta 

dokumentasi atau foto selama kegiatan penelitian yang akan dilakukan.  

2. Reduksi Data 

Reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, lalu 

membuang data yang tidak perlu, untuk itu perlu dilaksanakan analisis data 

melalui reduksi data.  

3. Penyajian Data 

Melalui penyajian data maka data akan terorganisasikan dalam pola 

hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Pada penelitian ini peneliti 

menyajikan data dengan cara yaitu membuat suatu laporan dengan tujuan 

mempermudah dalam memahami data untuk mempermudah pada penarikan 

kesimpulan. 

4. Penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti membuat suatu kesimpulan dari temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada yang dapat memberikan suatu gambaran atau 

deskripsi yang jelas.  
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Gambar 3.2 Analisis Data 

Sumber: Miles and Huberman (Hardani, dkk 2020) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 010 Samarinda Kota, yang 

beralamat Jalan Imam Bonjol No.21 Kelurahan Pelabuhan, Kecamatan Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Sekolah ini di pimpin oleh kepala 

sekolah yang bernama Ibu Tumi Hariani, S.Pd., M.Psi . Sekolah ini memiliki 

tenaga pendidik sebanyak 18 orang. 16 guru perempuan, 2 guru laki-laki, 1 

orang tenaga administrasi sekolah, 1 orang penjaga sekolah dan memiliki jumlah 

peserta didik sebanyak 302 orang, terdiri dari 163 orang laki-laki dan 139 orang 

perempuan. Visi dari SD Negeri 010 Samarinda Kota yaitu membentuk 

generasi unggul yang berimtaq, pembelajar sepanjang hayat, inovatif, 

berwawasan lingkungan dan kependudukan. Lalu memiliki misi yang diemban 

sekolah ini yaitu, Menumbuhkembangkan rasa keimanan dan ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, Merancang pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan yang mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan 

menemukan pembelajaran, Mengembangkan program sekolah yang 

membentuk ide dan gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi 

untuk merancang inovasi, Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, 

hijau, bersih, dan sehat (HBS), Menumbuhkan peserta didik berwawasan 

lingkungan masyarakat. 

       Hasil dari peneliti guna mendapatkan data yang dibutuhkan yakni dengan 

cara dokumentasi dan wawancara. Dari penelitian ini terdapat beberapa bentuk 



27 
 

 
 

yaitu, pertama pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Berdasarkan dalam fokus penelitian ini maka peneliti memaparkan 

hasil data yang didapatkan selama peneliti terkait dengan analisis kesulitan 

membaca pada siswa. Peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara 

semi terstruktur, observasi dan dokumentasi. Peneliti langsung melakukan 

wawancara dengan subjek pertama yaitu wali kelas III A dan subjek kedua 

dengan wali kelas III B. peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang 

dilakukan di sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan observasi serta 

dokumentasi. Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti kemudian dikelola berdasarkan indikator tentang kesulitan membaca 

pada siswa serta faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca pada siswa dan 

upaya dalam mengatasi kesulitan membaca siswa.  

1. Membaca   

a. Pengenalan huruf  

     Dalam membaca pengenalan huruf adalah dasar untuk siswa mampu 

dalam membaca, siswa penting untuk mengetahui dari setiap bunyi dan 

huruf dengan sehingga penting bagi siswa untuk tidak hanya menghafal 

huruf A-Z, namun siswa juga dapat mengetahui bentuk dan bunyi dari 

setiap huruf agar siswa tidak salah pengucapan dalam membaca. Dari 

hasil pengamatan yang dilakukan ada beberapa siswa di kelas III SD 

Negeri 010 Samarinda Kota yang belum bisa dalam menghafal huruf 

vokal dan konsonan dengan benar, sehingga dalam hal ini yang 

menyebabkan beberapa siswa di kelas III mengalami kesulitan dalam 
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membaca. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu S dan 

Bapak R selaku wali kelas III A dan III B pada hari Senin, 14 April 2025 

dimana wali kelas III A dan III B mengatakan bahwa ada beberapa siswa 

di kelas masing-masing yang sudah mengenal huruf vokal dan konsonan 

dan ada beberapa siswa yang belum mengenal huruf vokal dan konsonan. 

     Berkaitan dengan pengenalan huruf wali kelas III A dan III B 

mengatakan bahwa hal yang menyebabkan siswa dalam mengalami 

kesulitan membaca yaitu adalah dikarenakan setiap siswa itu memiliki 

daya ingat serta tangkap mereka yang berbeda-beda, selain itu siswa 

ketika sudah pulang kerumah siswa tidak pernah mengulangi pelajaran 

yang telah diajarkan kepada guru di sekolah dan oang tua siswa juga 

kurang dalam memperhatikan anaknya pada saat di rumah dan ditambah 

siswa malas dalam belajar di rumah. Dalam mengenalkan huruf kepada 

siswa kelas III, Ibu S dan Bapak R menggunakan media pembelajaran 

seperti puzzle huruf dan buku belajar membaca dan mengeja untuk 

membantu siswa agar mampu mengenal huruf dangan cepat, dari hasil 

wawancara dengan wali kelas III A yaitu Ibu S mengatakan bahwa cara 

yang digunakan untuk mengenalkan huruf kepada siswa adalah dengan 

cara saya akan menuliskan dipapan tulis kemudian saya sebutkan 

hurufnya kemudian saya terkadang menggunakan media pembelajaran 

seperti puzzle huruf dan buku membaca. Dan hasil wawancara kepada 

bapak R juga beliau mengunakan media pembelajaran yang sama saya 
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juga menggunakan puzzle huruf untuk mengenalkan siswa dalam belajar 

mengenal huruf. 

        Dari hasil wawancara dengan siswa AR pada hari Selasa, 15 April 

2025 di mana siswa AR mengatakan saya belum mengenal bu, karena 

saya kadang males belajar lagi di rumah. Selanjutnya penyataan tersebut 

di dukung juga oleh siswa V selaku siswa kelas III B mengatakan bahwa 

belum bisa mengenal huruf bu, karena males belajar dan jarang belajar 

dirumah. Berbeda dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa 

ARS, AR, dan MZ di mana peneliti mendapat informasi bahwa ketiga 

siswa sudah mengenal huruf namun baru mengenal beberapa huruf saja 

hal ini disampaikan oleh ketiga siswa dimana ARS, AR dan MZ 

mengatakan bahwa sudah bisa mengenal beberapa huruf bu tapi kadang 

suka lupa huruf juga bu. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan wali kelas III A Ibu S dan wali kelas III B Bapak R 

terdapat yang di ketahui bahwa ada dua siswa yang belum mengenal huruf 

dan tiga siswa yang sudah mengenal beberapa huruf namun masih sering 

tidak ingat dengan huruf. 

     Kemudian dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas III 

A dan III B bisa diketahui bahwa dalam membaca siswa masih terbata-

bata saat membaca dan pada saat membaca juga siswa dapat 

menghilangkan beberapa huruf kemudian terkadang menambahkan 

beberapa huruf kemudian itu terkadang menambahkan beberapa kata dan 

huruf juga. Kemudian dari hasil dokumen yang di dapat bahwa dari nilai 
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siswa dalam membaca teks pada saat pelajaran bahasa indonesia masih 

sangat rendah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dapat diketahui bahwa ada lima orang siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pengenalan huruf hal ini dapat diketahui melalui hasil belajar siswa 

yang masih rendah.  

b. Mengurutkan huruf  

     Dalam membaca selain siswa bisa untuk mengenal huruf, siswa harus 

bisa juga dalam mengurutkan huruf dengan benar, dari hasil pengamatan 

yang telah dilakukan ada beberapa siswa yang belum bisa untuk 

mnegurutkan huruf dengan benar hal ini dapat diketahui dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, di mana saat wali kelas III A 

dan III B menyuruh siswa untuk menuliskan huruf dan mengurutkan 

huruf di buku tulisnya masih ada beberapa siswa yang salah dalam 

mengurutkan huruf. Dari hasil wawancara dengan ibu S selaku wali kelas 

III A pada hari Senin, 14 April 2025 wali kelas III A mengatakan bahwa 

siswa di kelas III A ini sudah bisa mengurutkan huruf dengan benar, 

namun masih ada beberapa siswa yang masih belum bisa dalam 

mengurutkan huruf dengan benar, hal ini disebabkan karena setiap siswa 

itu memiliki daya tangkapnya yang berbeda-beda. Sedangkan dari hasil 

wawancara bapak R selaku wali kelas III B  pada hari Senin, 14 April 

2025 mengatakan bahwa hampir semua siswa sudah bisa mengurutkan 

huruf namun bisa di hitung ada beberapa siswa ini yang masih belum bisa 
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untuk mengurutkan huruf, hal ini dikarenakan siswa tersebut jarang untuk 

belajar lagi di rumah dalam hal mengurutkan huruf-huruf. 

     Pada hari Selasa, 15 April 2025 peneliti mewawancara siswa AR 

Dimana peneliti mendapat informasi dari AR bahwa belum dapat 

mengurutkan huruf dengan benar, dimana siswa AR mengatakan bahwa 

belum terlalu bisa bu. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai siswa V 

pada hari Selasa, 15 April dimana siswa V mengatakan belum bisa bu. 

Dari hasil wawancara dengan siswa ARS pada hari Rabu, 16 April 2025 

yang didapatkan peneliti bahwa informasi dari siswa ARS sudah bisa 

dalam mengurutkan huruf dengan benar namun siswa ARS sering lupa 

dengan beberapa bentuk huruf yang ARS sebutkan. Dalam hal ini 

disampaikan oleh siswa AR menjawab bahwa sudah bisa sedikit sedikit 

bu. Selanjutnya informasi yang didapat oleh peneliti dari hasil wawancara 

yang dilakukan dengan siswa MZ dan siswa MZ bahwa dari kedua siswa 

tersebut menjawab bahwa mereka sudah bisa dalam mengurutkan huruf.  

     Dari hasil wawancara di atas didapatkan bahwa ada dua siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam mengurutkan huruf dana ada tiga siswa 

yang sudah bisa dalam mengurutkan huruf dengan benar tetapi terkadang 

masih salah dalam mengingat bentuk huruf. Dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu ditemukannya beberapa siswa yang masih 

mengalami dalam kesulitan mengurutkan huruf abjad dari A-Z dan hasil 

dari dokumen yang didapatkan bahwa hasil dari belajar siswa dalam 

membaca ini masih sangat rendah. Berdasarkan dari hasil wawancara, 
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obsevasi, dokumentasi diketahui bahwa kemampuan dari siswa dalam 

mengurutkan huruf ini masih kurang. 

c. Pengenalan tanda baca  

     Pengenalan tanda baca itu sangat penting karena dari tanda baca dapat 

membantu seseorang untuk dapat memahami makna dari tulisan yang 

benar dan tepat. Pada pengenalan tanda baca siswa tidak hanya bisa 

mengenal tanda baca saja, tetapi siswa juga dapat mengerti dan 

memahami apa itu arti dari setiap tanda baca tersebut. Dari hasil 

pengamatan yang telah dilakukan di kelas II SD Negeri 010 Samarinda 

Kota terdapat beberapa siswa yang belum mengenal beberapa tanda baca, 

kemudian saat siswa disuruh untuk membaca siswa tersebut tidak 

memperhatikan setiap tanda baca yang ada pada bacaan tersebut. 

     Berdasarkan dari hasil wawancara dengan ibu S selaku wali kelas III A 

SD Negeri 010 Samarinda Kota wali kelas III A mengatakan bahwa siswa 

kelas III A beberapa sudah ada yang mengenal tanda baca seperti tanda 

titik dan tanda koma dalam mengenalkan tanda baca kepada siswa wali 

kelas III A menuliskan tanda baca tersebut di papan tulis setelah itu 

menyebutkan tanda baca itu dan menjelaskan arti dari setiap tanda baca 

tersebut, tetapi walaupun siswa sudah dijelaskan masih ada beberapa 

siswa yang masih sering lupa mengenai tanda baca dan arti dari setiap 

tanda baca tersebut. Hasil dari wawancara dengan bapak R selaku wali 

kelas III B juga mengatakan bahwa ada beberapa siswa juga yang sudah 

mengenal tanda baca dan ada yang belum, dalam mengenalkan tanda baca 
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wali kelas III B mengenalkannya juga dengan cara menuliskannya di 

papan tulis untuk mengenal tanda baca tersebut.  

     Dari hasil wawancara dengan siswa AR diketahui bahwa siswa AR 

Sudah dapat mengenal beberapa tanda baca yang dimana siswa AR 

Mengatakan sudah bisa bu, tapi hanya beberapa saja yang masih tau, dari 

wawancara ini juga diketahui dari hasil wawancara dengan V dimana ia 

juga mengatakan sudah bisa dalam mengenal tanda baca, tetapi yang 

siswa V Tau baru mengenal tanda baca titik dan tanda koma. Peneliti juga 

mewawancarai siswa ARS, AR, dan MZ mengenai hal tanda baca, yang 

dimana peneliti mendapat informasi bahwa dari ketiga siswa tersebut baru 

mengenal tanda titik, tanda koma tau bu tapi baru tau nya tanda titik aja 

bu. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan 

hasil bahwa dari kedua siswa tersebut sudah dapat mengenal tanda baca 

seperti tanda titik dan tanda koma kemudian dari ketiga siswa mereka 

hanya baru saja dapat mengenal tanda titik. 

     Dari hasil observasi yang peneliti lakukan ditemukan hasil bahwa saat 

siswa membaca sering mengabaikan dan tidak pernah memperhatikan 

setiap tanda baca yang ada pada teks dikarenakan siswa tidak dapat 

mengetahui arti dari setiap tanda baca yang ada. Selanjutnya dari hasil 

kajian dokumen dapat diperoleh bahwa hasil dari belajar siswa masih 

sangat rendah hal ini dikarenakan siswa tidak pernah memperhatikan 

tanda baca saat membaca dan siswa sangat sering lupa dalam kegunaan 

setiap tanda baca. Berdasarkan dari hasil yang didapat dalam wawancara, 
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observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut 

masih mengalami hambatan dalam pengenalan tanda baca.  

2. Kesulitan Membaca  

a. Faktor internal  

     Dari hasil wawancara dengan wali kelas III A Ibu S pada hari Senin 14 

April 2025  mengenai tentang faktor internal yang memengaruhi siswa 

dalam mengalami kesulitan membaca wali kelas III A mengatakan bahwa 

dari faktor fisik siswa tidak ada yang mengalami kendala dalam 

penglihatan maupun dalam berbicara, begitu juga dengan wali kelas III B 

dengan bapak R mengatakan bahwa tidak ada siswa yang terganggu dalam 

faktor fisik semua siswa kelas III B tidak ada halangan dari segi 

penglihatan serta dalam berbicara. Selanjutnya dalam tingkat kemampuan 

siswa wali kelas III A mengatakan bahwa kemampuan membaca pada 

siswa kelas III A dalam membaca masih sangat rendah  karena masih ada 

beberapa siswa yang belum bisa lancar dalam membaca selain itu siswa 

juga tidak belajar dan mengulangi pelajaran yang diajarkan kepada wali 

kelas saat di sekolah. Wali kelas III B juga mengatakan dalam kemampuan 

tingkat membaca siswa ini masih kurang meningkat karna siswa juga 

terkadang malas untuk mengulang pelajaran dan tidak pernah belajar lagi 

di rumah.  

     Dalam hal ini wali kelas III A Ibu S dan wali kelas III B Bapak R 

mengatakan bahwa solusi dalam mengatasi siswa yang kurang bisa dalam 

membaca yaitu dengan cara setiap pembelajaran bahasa indonesia Ibu S 
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dan Bapak R mereka akan fokus mengajari siswa yang masih sulit dalam 

membaca selain itu wali kelas III A dan III B menambah jam tambahan 

untuk mengajarkan siswa yang kesulitan dalam membaca. Kemudian dari 

faktor psikologis wali kelas III A dan wali kelas III B mengatakan bahwa 

mereka selalu memberikan kata-kata dorongan serta semangat kepada 

siswa agar para siswa yang masih kesulitan dalam membaca mereka 

semangat untuk belajar membaca supaya siswa cepat dalam lancar 

membacanya.  

     Dari hasil wawancara dengan siswa AR pada hari Selasa, 15 April 2025 

peneliti mendapat infomasi bahwa dari faktor intenal siswa AR tidak 

mengalami gangguan dari penglihatan maupun gangguan berbicara. Siswa 

juga mengatakan bahwa siswa AR mengalami kesulitan membaca ialah 

disebabkan karena siswa AR .malas untuk belajar. Siswa AR berbicara 

bahwa ia suka dalam membaca namun siswa  AR masih kurang dalam 

semangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

     Hasil wawancara peneliti dengan siswa V pada hari Selasa 15 April 

2025 didapatakan bahwa informasi dari siswa V tidak mempunyai 

gangguan dalam penglihatan maupun gamgguan berbicara dari faktor 

intelektual nya juga didapatkan bahwa siswa V mengalami kesulitan 

membaca ini disebabkan karena siswa V .malas belajar dan siswa V 

memiliki daya ingat yang kurang kemudian siswa V .mempunyai minat 

baca yang tinggi namun pada siswa V memiliki moitvasi yang masih 

rendah dalam belajar membaca.  
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     Wawancara peneliti dengan siswa ARS pada Rabu 16 April 2025 siswa 

mengatakan bahwa dari faktor fisik siswa ARS tidak mengalami dengan 

gangguan penglihatan dan berbicara. Siswa mengalami kesulitan dalam 

membaca ini di karenakan siswa ARS terkadang malas untuk belajar dan 

siswa ARS tidak ada mempunyai minat dalam membaca buku selain itu 

siswa ARS tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

     Selanjutnya peneliti mewawancarai siswa AR pada hari Rabu 16 April 

2025 bahwa infomasi dari siswa AR tidak mengalami gangguan dalam 

penglihatan dana gangguan berbicara dari kesulitan membaca ini siswa AR 

mengalami sulit dalam membaca dikarenakan sifat yang malas untuk 

belajar. Tetapi siswa AR ini mempunyai minta dalam membaca.  

      Hasil wawancara dari peneliti kepada siswa MZ pada hari Rabu 16 

April 2025 didapatkan informasi bahwa dari faktor fisik siswa MZ tidak 

mengalami gangguan penglihatan dan gangguan berbicara. Siswa MZ ini 

memiliki kendala dalam membaca, hal ini disebabkan karena siswa tidak 

mengenal huruf dan malas belajar. Kemudian siswa tidak mempunyai 

minat yang tinggi dalam belajar membaca. 

     Dari hasil wawancara tersebut ditemukan hasil bahwa dari faktor 

internal yaitu adanya minat dan motivasi siswa tidak ada siswa yang 

mengalami gangguan penglihatan maupun gangguan berbicara, dari hasil 

diatas didapatkan informasi bahwa lima orang siswa mengalami kendala 

dalam membaca dan ada tiga siswa yang suka dalam membaca serta dua 

siswa yang tidak suka membaca. 
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     Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti mendapatkan hasil 

bahwa siswa tidak ada yang mengalami gangguan penglihatan dan 

gangguan berbicara, setiap siswa mempunyai daya ingat yang berbeda-

beda dan siswa yang kurang minat dalam membaca serta tidak memiliki 

motivasi dari dalam dirinya dan dari hasil dokumentasi didapatkan bahwa 

hasil belajar siswa masih rendah dan selain itu juga siswa memiliki 

motivasi yang masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi informasi yang didapatkan bahwa faktor yang memengaruhi 

kesulitan siswa dalam membaca yaitu minat dan motivasi pada siswa 

untuk belajar membaca.  

b. Faktor eksternal 

     Dari hasil wawancara dengan Ibu S selaku wali kelas III A peneliti 

mendapatkan informasi bahwa dari sulitnya siswa membaca ini termasuk 

dalam faktor lingkungan keluarga ditemukan informasi bahwa kebanyakan 

dari orang tua siswa tidak pernah membimbing anaknya pada saat 

dirumah. Begitupun juga dengan hasil wawancara wali kelas III B Bapak 

R yang mengatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan membaca ini 

terkadang terpengaruh di dalam lingkungan rumah siswa, siswa juga 

jarang untuk belajar lagi di rumah karena tidak ada yang mengajari siswa 

tersebut untuk belajar, orang tua siswa biasanya sibuk dengan pekerjaan 

masing-masing sehingga tidak dapat waktu untuk mengajari anak-anak 

dirumah. 
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     Hasil wawancara peneliti dengan siswa AR pada hari Selasa 15 April 

2025 bahwa informasi yang didapat oleh peneliti mengenai siswa AR yaitu 

dari segi lingkungan keluarga didapatkan bahwa kadang-kadang siswa AR 

diajarakan membaca oleh Ibunya setiap sebelum siswa AR tidur. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan siswa V pada hari Selasa 15 April 

2025 didapatkan hasil bahwa dari faktor lingkungan keluarga bahwa orang 

tua dari siswa V Selalu membimbing siswa V dalam belajar  membaca di 

rumah. 

     Hasil wawancara yang didapatkan peneliti dengan siswa ARS pada hari 

Rabu,16 April 2025 bahwa hasil dari siswa yang mengalami kesulitan 

membaca yaitu dari faktor lingkungan keluarga siswa ARS yang kurang 

dalam mendapatkan perhatian dari orang tua, dikarenakan orang tua ARS 

sibuk bekerja dan siswa  ARS hanya dapat bimbingan belajar dari 

kakaknya saja. Hasil wawancara peneliti dengan siswa AR pada hari 

Rabu,16 April 2025 didapatkan bahwa hasil dari siswa ini yaitu faktor 

yang ada di lingkungan rumah serta keluarga didapatkan hasil bahwa 

orang tua dari siswa AR tidak membimbing siswa dalam belajar di rumah 

hal ini disebabkan karena orang tua siswa AR sibuk bekerja. Selanjutnya 

hasil wawancara dengan siswa MZ pada hari Rabu,16 April 2025 

didapatkan hasil bahwa dari faktor lingkungan keluarga yang didapatkan 

informasi bahwa orang tua MZ tidak pernah membimbing siswa dalam 

belajar membaca dirumah.  
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     Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa ketidakterlibatan 

orang tua dalam membimbing anak belajar membaca di rumah 

memberikan dampak langsung pada lambatnya perkembangan 

kemampuan literasi pada anak. Tanpa adanya dukungan dari lungkungan 

rumah atau keluarga proses belajar membaca yang seharusnya cepat dan 

konsisten menjadi terhambat dalam   belajar membaca siswa. Dari hasil 

observasi didapatkan hasil bahwa orang tua siswa sangat kurang dalam 

memperhatikan dan membimbing anaknya pada saat belajar di rumah, 

karena peran orang tua itu sangat penting sebagai pendamping utamadala 

proses belajar. Berdasarkan dari hasil kajian dokumen bahwa kurang nya 

perhatian dari orang tua dalam masa pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dapat ditemukan bahwa orang tua siswa kurang dalam 

memperhatikan anaknya saat belajar di rumah.  

c. Metode mengajar guru  

    Dari hasil wawancara dengan ibu S selaku wali kelas III A pada hari 

Senin, 14 April 2025 didapatkan informasi bahwa Ibu S dalam mengatasi 

masalah kesulitan membaca pada siswa ini menggunakan metode fonetik 

dengan menekankan pada pengenalan bunyi huruf secara bertahap. Siswa 

diajak untuk memahami bunyi yang ada pada setiap huruf, kemudian bisa 

menggabungkannya menjadi suku kata serta kata. Begitupun juga dengan 

hasil wawancara kepada Bapak R selaku wali kelas III B pada hari Senin, 

14 April 2025 peneliti juga mendapatkan informasi bahwa dari wali kelas 
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III B Bapak R dalam mengajar itu juga menggunakan metode fonetik 

tetapi dalam pembelajaran aktivitas ini juga dikombinasikan dengan 

nyanyian serta permainan yang berkaitan dengan kata dan huruf, sehingga 

proses belajar akan menjadi lebih menyenangkan. 

     Hasil wawancara peneliti dengan siswa AR pada hari Selasa,15 April 

2025 didapatkan hasil bahwa dalam metode mengajar guru didapatkan 

informasi bahwa bapak R selalu mengajar siswa nya dengan baik. 

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan siswa V dari hasil metode 

mengajar guru siswa V mengatakan bahwa metode yang diajarkan kepada 

bapak R menyampaikan materi dengan baik dan siswa juga terkadang 

diajak belajar sambil bermain. Hasil wawancara peneliti dengan siswa 

ARS didapatkan hasil bahwa dari metode mengajar guru siswa ARS 

mengungkapkan bahwa bapak dalam mengajar selalu menyampaikan 

materi dengan baik. Hasil peneliti mewawancarai siswa AR pada hari 

Rabu, 16 April 2025 didapatkan bahwa hasil dari metode mengajar guru 

didapatkan informasi bahwa ibu/bapak selalu mengajar dengan baik dan 

biasanya diajak belajar sambil bernyanyi. Selanjutnya hasil wawancara 

dengan siswa MZ pada 16 April 2025 mengungkapan bahwa hasil dari 

metode mengajar guru didapatkan informasi bahwa ibu/bapak selalu 

menngajar dengan baik dan terkadang juga diajak bermain sambil 

bernyanyi pada saat belajar di kelas. Dari hasil observasi didapatkan hasil 

bahwa metode mengajar yang digunakan oleh wali kelas III A dan III B 
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sudah sangat baik dan cukup efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran siswa.  

d. Media pembelajaran  

     Dari hasil wawancara dengan Ibu S selaku wali kelas III A  pada hari 

Senin, 14 April 2025 didapatkan hasil bahwa media pembelajaran yang 

wali kelas III A gunakan yaitu media pembelajaran seperti puzzle huruf 

dan buku 60 jam pintar baca tanpa eja. Karena dari media pembelajaran ini 

siswa lebih tertarik dalam belajar. Dan hasil dari wawancara kepada wali 

kelas III B Bapak R mengungkapkan bahwa Bapak R juga menngunakan 

media pembelajaran puzzle huruf dan buku 60 jam pintar baca tanpa eja 

karena dari media puzzle itu bisa memperkuat aspek visual dan kinestik, 

sdeangkan dengan menggunakan buku itu dapat memperkuat aspek fonetik 

pemahaman. Jadi siswa tidak hanya tau bentuk huruf saja tetapi juga 

dengan cara membacanya dengan lancar. 

     Hasil wawancara peneliti dengan siswa AR pada hari Selasa, 15 April 

2025 didapatkan hasil dari siswa AR mengungkapkan bahwa wali kelas III 

B menggunakan media pembelajaran buku 60 jam pintar baca tanpa eja 

dan huruf. Selanjutnya hasil wawancara dari siswa V hasil yang 

didapatkan yaitu wali kelas III B menggunakan faktor media pembelajaran 

yaitu puzlle huruf serta buku bacaan. Dari hasil wawancara kepada siswa 

ARS didapatkan informasi bahwa media pembelajaran yang didapatkan 

kepada siswa ARS dalam belajar membaca adalah buku paket membaca. 

Selanjutnya dari hasil wawancara kepada siswa AR yang didapat bahwa 
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media pembelajaran yang ibu ajarkan yaitu menggunakan media 

pembelajaran seperti huruf dan buku paket. Hasil wawancara dengan siswa 

MZ mendapatkan hasil yang sama siswa MZ mengungkapkan bahwa 

media yang diajarkan kepada bapak/ibu yaitu menggunakan media puzlle 

huruf dan buku paket belajar membaca. Berdasarkan dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dapat diketahui bahwa daalam menggunakan 

media tersebut dapat terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada siswa serta membantu siswa cepat dalam mengenal huruf 

dan meningkatkan daya ingat serta minat belajar melalui aktivitas belajar.  

 

e. Fasilitas sekolah  

     Dari hasil wawancara dengan Ibu S selaku wali kelas III A didapatkan 

hasil informasi bahwa fasilitas sekolah di kelas III A sudah cukup 

memadai, dimana sudah lengkap terdapat meja belajar, kursi, papan tulis 

serta buku paket yang lengkap serta adanya media pembelajaran yang 

digunakan untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. Didapatkan 

juga hasil wawancara dengan Bapak R selaku wali kelas III B berdasarkan 

hasil wawancara bapak R bahwa kondisi fasilitas pembelajaran di sekolah 

sudah mencukupi. Serta sudah mempunyai sarana pendukung untuk 

pembelajaran seperti proyektor dan media digital. Hal ini dapat membuat 

proses pembelajaran, khususnya dalam pengembangan kemampuan literasi 

siswa dapat dilakukan secara optimal. 
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     Kemudian hasil wawancara dengan siswa AR pada hari Selasa, 15 April 

2025 didapatkan hasil bahwa dari fasilitas sekolah sudah memadai siswa 

AR mengatakan bahwa terdapat papan tulis dan meja kursi yang cukup 

memadai sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Hasil 

wawancara dengan siswa V Mengatakan bahwa cukup memadai karna 

diperpustakaan juga banyak buku cerita dan buku pembelajaran yang bisa 

dipinjam untuk belajar membaca. Selanjutnya hasil wawancara dengan 

siswa ARS Yang didapat dari informasi siswa ARS bahwa fasilitas di 

sekolah sudah cukup memadai untuk menunjang proses belajar mengajar 

di kelas. Hasil wawancara dengan siswa AR Mengatakan bahwa untuk 

fasilitas di sekolah cukup bersih dang sangat memadai karena di setiap 

kelas juga disediakan tempat untuk cuci tangan. Selanjutnya hasil 

wawancara dengan siswa MZ menurut siswa MZ fasilitas di sekkolah 

sudah cukup lengkap. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang ada di sekolah sudah 

tergolong cukup memadai untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 

siswa.  

3. Penyebab Kesulitan Membaca 

Penyebab kesulitan membaca pada siswa kelas III SD Negeri 010 

Samarinda Kota disebabkan oleh lemahnya pengenalan huruf, 

ketidakmampuan dalam membedakan bentuk huruf yang mirip seperti 

huruf “b” dengan “d”, “p” dengan “q”, dan “m” dengan “w”, serta bunyi 

huruf yang terdengar hampir sama seperti “f” dan “v”, kesulitan dalam 
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mengurutkan huruf secara alfabetis, tidak mampu membentuk suku kata 

dengan benar, sering terjadi kesalahan dalam pelafalan, intonasi yang 

monoton dan tidak sesuai, hingga ketidakmampuan dalam memahami 

fungsi dan penggunaan tanda baca seperti titik, koma, tanda tanya, dan 

tanda seru yang menyebabkan bacaan terdengar datar, tidak hidup, serta 

gagal menyampaikan makna yang dimaksudkan penulis, sehingga 

pemahaman isi bacaan menjadi sangat terbatas atau bahkan tidak tercapai 

sama sekali  semua ini diperburuk dengan fakta bahwa siswa sering terbata-

bata, tergesa-gesa dalam membaca, cenderung menghilangkan atau 

menambahkan huruf serta kata, dan tidak memiliki kontrol terhadap 

kelancaran dan kejelasan saat membaca teks, yang pada akhirnya membuat 

mereka kesulitan dalam mengikuti pelajaran lain yang memerlukan 

keterampilan membaca. 

Faktor internal juga sangat berpengaruh terhadap kondisi ini, seperti 

rendahnya minat baca yang terjadi karena kurangnya pengalaman positif 

dengan buku dan bacaan sejak usia dini, motivasi belajar yang lemah 

karena siswa tidak melihat pentingnya membaca, kebiasaan malas untuk 

mengulang pelajaran di rumah, daya ingat yang belum berkembang 

optimal, tidak adanya rasa percaya diri karena merasa gagal saat membaca 

di depan kelas, serta kurangnya dorongan dari dalam diri siswa untuk terus 

berusaha dan memperbaiki kesalahan dalam membaca bahkan dalam 

beberapa kasus, siswa menunjukkan sikap acuh terhadap proses belajar 

membaca karena telah terbiasa mengalami kegagalan dan tidak 
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mendapatkan dukungan emosional yang cukup baik dari lingkungan 

terdekatnya, yang mengakibatkan menurunnya semangat, fokus, dan rasa 

percaya diri, hingga akhirnya memengaruhi aspek perkembangan kognitif, 

afektif, dan sosialnya di sekolah. 

Selain itu, faktor eksternal seperti kurangnya peran serta orang tua di 

rumah dalam membimbing, menemani, dan memberi perhatian saat anak 

belajar membaca menjadi penyumbang besar terhadap terhambatnya 

perkembangan kemampuan literasi anak banyak orang tua yang sibuk 

bekerja atau tidak memahami pentingnya pembiasaan membaca di rumah, 

tidak menyediakan buku bacaan yang menarik dan sesuai usia, tidak 

menciptakan suasana rumah yang mendukung kegiatan belajar, serta 

kurang melakukan komunikasi edukatif yang dapat membangkitkan rasa 

ingin tahu anak terhadap bacaan, belum lagi kondisi sosial ekonomi 

keluarga yang rendah juga turut berdampak pada kurangnya fasilitas belajar 

seperti meja belajar, alat tulis, buku bergambar, maupun media 

pembelajaran lainnya, dan di sisi lain pihak sekolah pun sering kali terbatas 

dalam menyelenggarakan program remedial, pelatihan membaca tambahan, 

atau penyediaan media pembelajaran interaktif yang kreatif dan 

menyenangkan seperti kartu huruf, permainan fonetik, puzzle huruf, atau 

penggunaan teknologi pendidikan seperti video pembelajaran dan aplikasi 

membaca anak, yang jika terus dibiarkan tanpa penanganan terpadu antara 

guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat sekitar, maka kesulitan membaca 

yang dialami siswa tidak hanya akan menghambat prestasi akademik, tetapi 
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juga akan berdampak jangka panjang pada pengembangan potensi siswa 

secara menyeluruh, mengurangi kesiapan mereka untuk memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, serta menghambat pencapaian tujuan 

pendidikan nasional yang menekankan pada penguasaan kompetensi dasar, 

khususnya dalam literasi membaca. 

4. Upaya Untuk Mengatasi siswa dalam Kesulitan Membaca 

a. Menggunakan media pembelajaran  

     Hasil dari wawancara dengan wali kelas III A dan III B  pada hari 

Senin 14 April 2025 didapatkan hasil bahwa wali kelas III A dan III B 

sama-sama menggunakan media pembelajaran puzzle huruf dan buku 60 

jam pintar baca tanpa dieja untuk membantu siswa yang mengalami 

kesulitan ddalam membaca. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhikmah 

(2020) bahwa media pembelajaran ialah alat bantu dalam proses belajar 

mengajar sebagai alat yang bertugas untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. Dalam menggunakan media pembelajaran guru berperan 

sebagai penyampai informasi dalam menggunakan media pembelajaran, 

hal ini dapat merangsang siswa agar dapat tertarik pada pembelajaran 

sehingga siswa mudah dalam memahami materi.  

b.  Memberikan motivasi 

     Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan wali kelas 

III A dan III B didapatkan bahwa wali kelas III A dan wali kelas III B Ibu S 

dan Bapak R selalu memberikan semangat serta dorongan motivasi kepada 

siswa kelas III yang mengalami kesulitan membaca. Dalam hal ini juga 
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disampaikan kepada siswa AR, V, ARS, AR, dan MZ bahwa wali kelas III 

A dan III B selalu memberikan semangat dan motivasi untuk belajar dalam 

membaca agar mereka bisa membaca lebih lancar lagi. Hal ini juga dapat 

sesuai dengan pendapat dari Hamalik (2019) bahwa guru itu harus menjadi 

sumber motivasi belajar bagi siswa. Ia menekankan bahwa peran guru 

dalam memotivasi siswa sangat penting dalam keberhasilan belajar siswa. 

Dalam hal wali kela, motivasi yang di berikan bisa lebih berdampak 

karena wali kelas biasanya lebih mengenal siswa secara pribadi.  

c. Memberikan jam tambahan 

     Berdasarkan hasil wawancara yang didapat peneliti dengan wali kelas 

III A dan wali kelas III B didapatkan hasil bahwa setiap sehabis pulang 

sekolah atau jam pembelajaran sekolah selesai wali kelas III A dan wali 

kelas III B mengajari siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca 

agar siswa bisa untuk membaca. Dalam hal ini juga disampaikan dengan 

AR., V, ARS, AR, dan MZ bahwa setiap jam pembelajaran selesai sehabis 

pulang sekolah wali kelas III A dan III B memberikan jam tambahan 

kepada lima siswa tersebut untuk belajar membaca agar mereka bisa lebih 

lancar lagi dalam belajar membaca.  

B. Pembahasan dan Temuan  

           Berdasarakan hasil dari penelitian denngan siswa kelas III A dan III B 

masih terdapatnya siswa yang kurang dalam mengenal huruf dan mengurutkan 

dengan benar, dalam pengenalan huruf dan mengurutkan huruf merupakan suatu 

hal yang begitu penting dalam belajar membaca pada siswa untuk pertama kali, 
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ketika siswa terganggu dalam mengalami kesulitan dalam mengenal huruf dan 

tidak bisa dalam mengurutkan huruf dengan benar maka siswa akan mengalami 

kesulitan belajar dalam membaca. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Herawati et al. (2025) mengatakan bahwa siswa yang mengalami 

kesulitan dalam  membaca itu ialah siswa yang belum dapat dalam mengenal 

huruf vokal dan konsonan, mengeja, serta membaca kalimat sederhana dengan 

baik. Dalam pengenalan tanda baca saat belajar membaca itu sangat penting 

karena dengan tanda baca dapat membantu siswa untuk memahami makna dari 

tulisan. Oleh karena itu siswa harus mepelajari tata cara dalam penulisan tanda 

baca yang benar. Jika siswa melupakan penggunaan dalam tanda baca dan tidak 

pernah memperhatikan tanda baca saat membaca maka akan mendapatkan 

perubahan pengertian dari kalimat tersebut  Lubis, dkk (2022).  

Faktor-faktor yang memengaruhi siswa dalam kesulitan membaca yaitu 

salah satunya adalah faktor internal yang dimana dari faktor internal ini berkaitan 

dengan lemahnya daya ingat dan daya tangkap siswa saat sedang belajar, 

sehingga siswa sulit untuk mengingat tentang apa saja yang sudah diajarkan oleh 

guru, selain memiliki daya ingat yang kurang motivasi yang ada dalam diri siswa 

juga bisa menyebabkan siswa dalam mengalami kesulitan belajar membaca, dari 

hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

prameswari dan subayani (2024) menunjukkan bahwa kurangnya minat belajar 

pada siswa dan motivasi siswa yang rendah inilah yang bisa menyebabkan siswa 

dalam mengalami kesulitan membaca.  
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Kemudian faktor eksternal yang termasuk dalam penyebabnya siswa 

mengalami kesulitan membaca, faktor ini adalah faktor yang berasal dari luar 

diri siswa, dimana yang ada dalam faktor ini ialah faktor dalam lingkungan 

rumah yaitu dari keluarga siswa, media pembelajaran yang dimana guru 

menggunakan alat bantu untuk siswa belajar membaca, metode mengajar guru 

bagaiman guru dalam mengajar siswa yang mengalami kesulitan membaca ini, 

dan fasilitas sekolah. Dalam faktor ini lingkungan keluarga menjadi peran yang 

sangat penting dalam kemampuan siswa untuk belajar membaca. Dari penelitian 

yang dilakukan ini kebanyakan orang tua siswa yang kurang dalam membimbing 

serta memerhatikan anaknya pada saat di rumah sehingga siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar membaca, hasil dari penelitian ini sesuai dengan 

pendapat yang telah diteliti oleh prameswari dan subayani (2024) bahwa peran 

orang tua itu sangat penting dalam membimbing dan mendukung anaknya saat 

belajar di rumah, ketika orang tua yang kurang dalam memperhatikan anaknya 

untuk belajar di rumah maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam 

belajar.  

Metode mengajar guru juga memiliki peranan yang sangat penting dalam 

belajar membaca siswa. Dimana guru tidak hanya menerapkan materi yang 

hanya disampaikan saja, tetapi juga yang harus mampu dalam mengambil minat, 

motivasi, dan keterlibatan aktif pada siswa. Oleh karena itu guru harus dapat 

memperbarui strategi dalam mengajar agar siswa yang mengalami kesulitan 

membaca dalam belajar nya menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna 

bagi siswa dalam belajar membaca. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Rizka & Ammar (2024) bahwa siswa yang mengalami kesulitan 

membaca karena guru yang hanya mengandalkan proses pembelajaran dengan 

metode ceramah tanpa melibatkan siswa dengan pembelajaran secara aktif.  

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan kepada guru 

dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang 

lebih efektif dan menarik, dalam proses pembelajaran membaca, penggunaan 

media yang tepat dapat membantu siswa dalam mengalami kesulitan dalam 

mengenal huruf dan sulit dalam memahami kata, maka dari itu wali kelas III 

menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti puzzle huruf dan kartu 

huruf agar siswa tertarik dalam proses belajar di kelas. Dalam hal ini sesuai 

dengan pendapat Ariska Piktoria Crestien et al. (2024) bahwa penggunaan dari 

media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar 

membaca agar siswa lebih tertarik dalam proses pembelajaran dan mudah 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Fasilitas sekolah dalam hal ini bahwa fasilitas sekolah yang memadai dan 

dapat dikelola dengan baik memilki peran penting juga dalam proses 

pembelajaran serta mengatasi kesulitan membaca pada siswa. Ketersediaan 

ruang kelas yang nyaman, perpustakaan dengan koleksi buku yang lengkap dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Sari (2025) bahwa fasilitas sekolah yang lengkap dan nyaman dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa serta membuat siswa lebih mudah dalam 

memahami materi pelajaran. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian di atas tentang kesulitan membaca 

siswa di kelas III, bahwa kurang nya siswa dalam pengenalan huruf, 

mengurutkan huurf, serta kurang dalam mengenal tanda baca dan arti dalam 

setiap tanda baca yang ditemukan dengan ini dapat memperlambat siswa dalam 

belajar membaca. Dari hasil penelitian yang sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan prameswari dan subayani (2024) tentang anilisis faktor kesulitan 

membaca sekolah dasar. Bahwa dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 

kesulitan yang dialami oleh siswa dala membaca yaitu dari segi kesulitan 

mengenal huruf, sulit untuk membedakan huruf yang yang hampir sama, sulit 

dalam mengurutkan huruf, dan kesulitan dalam memahami tanda baca.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi kesulitan membaca pada siswa kelas III  telah didapatkan hasil 

bahwa dari faktor internal terdapat faktor intelektual dan faktor psikologis yang 

sangat berpengaruh dalam proses belajar membaca siswa. Dari faktor eksternal 

seperti lingkungan keluarga yang ada di rumah menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh juga dalam proses belajar membaca siswa.. jika siswa kurang dalam 

mendapatkan perhatian orang tua siswa tidak akan semangat belajar, selain itu 

juga dari faktor metode yang diajarkan oleh guru, serta media pembelajaran yang 

sangat berpengaruh dalam proses belajar membaca seorang siswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Joko Saputra & Silvina Noviyanti (2022) 

tentang analisis kesulitan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan 
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siswa dalam membaca adalah faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa.    

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menemukan bahwa adanya 

keterbatasan yang didapat dalam memengaruhi kelengkapan dan cakupan dari 

hasil yang diperoleh. Keterbatasan tersebut dapat diuraikan secara jujur agar 

pembaca maupun peneliti selanjutnya memahami konteks dan ruang lingkup 

penelitian secara utuh. 

Pertama, keterbatasan terletak pada ruang lingkup penelitian, yakni 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SD Negeri 010 

Samarinda Kota, dengan fokus pada siswa kelas III. Oleh karena itu, hasil yang 

didapat tidak dapat dipertimbangkan secara luas ke sekolah-sekolah dasar 

lainnya. Sehingga hasil yang ditemukan dapat sangat kontekstual dan 

dipengaruhi oleh faktor lokal. Kedua, instrumen penelitian yang masih 

sederhana, penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes membaca dan 

wawancara dengan guru dan siswa. Namun, dari instrumen tersebut masih 

tergolong sederhana dan belum mencakup semua aspek keterampilan membaca, 

seperti pemahaman makna, struktur bacaan, kecepatan membaca, serta 

kemampuan membaca yang kritis. Ketiga, keterbatasan waktu dan durasi 

penelitian, pada pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif 

singkat. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam hal pemantauan 

perkembangan keterampilan membaca siswa. Seharusnya, kemampuan 
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membaca siswa perlu dipantau dalam jangka waktu yang lebih panjang agar bisa 

mengetahui apakah kesulitan yang dialami bersifat sementara, berkembang, atau 

menetap, serta bagaimana perubahan tersebut dipengaruhi oleh pendidikan atau 

lingkungan belajar. Keempat, pengaruh kurikulum dan pendekatan pembelajaran 

tidak dijelaskan secara tetap, dari penelitian ini belum bisa menggali secara 

mendalam bagaimana kurikulum dan pendekatan pembelajaran yang telah 

diterapkan di kelas berkontribusi terhadap kesulitan membaca yang dialami 

siswa. Setiap guru mempunyai gata untuk mengajar yang berbeda, dan strategi 

strategi dalam pengajaran membaca yang digunakan sangat memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam memahami bacaan. Dengan demikian, meskipun 

penelitian ini berhasil menggambarkan fenomena secara mendalam, masih ada 

batasan dalam cakupan, pendekatan, dan aspek teknis yang perlu diperhatikan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di kelas III SDN 

Negeri 010 Samarinda Kota didapatkan hasil bahwa ada 5 orang siswa yang 

mengalami dalam membaca di kelas III SD Negeri 010 Samarinda Kota, 

dimana setiap siswa itu memiliki bentuk kesulitan membaca yang berbeda-

beda yang dimana siswa ada siswa yang belum mengenal huruf, ada yang baru 

mengenal tanda baca dan ada juga yang siswa yang belum bisa mengurtkan 

huruf dengan benar serta ada juga siswa yang belum bisa dalam membedakan 

huruf.    

Selanjutnya dalam faktor yang memengaruhi siswa dalam kesulitan 

membaca ialah dikarenakan kurangnya daya ingat dalam siswa, kurangnya 

minat dan motivasi dalam diri siswa dan kurangnya bimbingan orang tua siswa 

saat belajar di rumah. Dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang memengaruhi siswa dalam kesulitan membaca yaitu faktor internal yaitu 

faktor intelektual dan faktor psikologis serta dalam faktor eksternal yaitu faktor 

di dalam lingkungan keluarga. Adapun upaya yang telah dilakukan kepadav 

wali kelas III dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa yaitu dengan 

memberikan jam tambahan saat setelah pembelajaran sekolah selesai serta 

memberikan motivasi kepada siswa agar tetap semangat terus dalam belajar 

membaca yang dialami oleh siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca. 

 



55 
 

 
 

B. Implikasi  

Hasil dari peneltian ini mempunyai implikasi yang menunjukkan adanya 

berbagai permasalahan fundmental dalam keterampilam membaca, seperti 

dalam kesulita nmengenali huruf, sulit dalam mengurutkan huruf serta sulit 

dalam memahami tanda baca yang ada dalam bacaan. Di dalam temuan ini 

mempunyai implikasi yang signifikan, baik dalam aspek teorotis maupun 

praktis. Secara teoritis, hal ini memperkuat dalam pandangan bahwa membaca 

meupakan proses kompleks yang melibatkan berbagai kemampuan kognitif, 

linguistik, dan efektif, sehingga dalam pendekatan pembelajaran bersifat satu 

dimensi kurang memadai dalam menjelaskan dan dan mengatasi kesulitan 

membaca.  

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa strategi dalam pembelajaran 

yang digunakan saat ini belum sepenuhnya mampu dalam mengakomodasi 

kemampuan membaca siswa, sehingga dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

yang lebih adaptif, responsif dan diferensiatif sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa. Selain itu, implikasi ini juga menyentuh aspek sosial dan jangka 

panjang, diamaa kesulitan membaca yang tidak cepat diatasi dapat berdampak 

negartif bagi prestasi akademik siswa, menurunkan kepercayaan diri pada 

siswa, serta menghambat perkembangan pendidikan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

teori pembelajaran membaca, praktik dalam pembelajaran yang efektif, serta 

keadilan dalam meningkatkan literasi anak sejak dini.  
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C. Saran  

1. Bagi Guru 

Setelah melakukan penelitian ini guru harus mengetahui apa yang 

membuat siswa kesulitan dalam membaca, diiharapkan sebagai guru harus 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pada siswa dengan cara guru 

harus sabar dan kreatif, serta dapat memaksimalkan metode dan media 

pembelajaran untuk dapat meningkatkan motivasi dan minat pada siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan untuk lebih fokus dalam memperhatikan dan 

membimbing anak-anaknya pada saat belajar di rumah untuk dapat 

mengembangkan minat dan motivasi anak untuk tetap semangat dalam 

proses belajar membaca. 

3. Bagi Siswa 

Dalam hal ini diharapkan kepada siswa untuk lebih rajin lagi dalam 

belajar membaca di rumah agar dapat lancar dalam membaca dan dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam membaca. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

 

No Variabel Indikator   Butir Soal 

   Guru             siswa 

1. Membaca 

(Rahmawati, 

2021) 

Pengenalan huruf 

Mengurutkan huruf abjad 

dengan benar 

 

Pengenalan tanda bacaan 

1, 2, 3             1, 2 

4, 5                  3 

 

 

6, 7                4 

2. Kesulitan 

membaca 

(Mulyadi, 2022)                                                                 

Faktor internal 

 

 

 

Faktor eksternal 

Metode mengajar guru  

 Media pembelajaran 

 

  Fasilitas sekolah

                       

8, 9, 10, 11,   5, 6, 7, 

12, 13 8, 9 

 

      14                10  

 

      15   11  

      16 12  

      17 13  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru 

Nama               : 

NIP                  : 

Hari,Tanggal   : 

No Pertanyaan 

1. Apakah siswa kelas III sudah mengenal huruf vokal dan konsonan? 

2. Mengapa siswa kelas III kesulitan dalam mengenal huruf vokal dan 

konsonan? 

3. Bagaimana cara ibu mengenalkan bentuk huruf vokal dan konsonan 

kepada siswa kelas III? 

4. Apakah siswa kelas III sudah bisa mengurutkan huruf abjad dengan baik 

dan tepat? 

5. Mengapa siswa kelas III masih belum bisa dalam mengurutkan huruf 

abjad dengan baik dan benar? 

6. Apakah siswa kelas III sudah mengenal tanda baca? 

7. Bagaimana cara Ibu dalam mengenalkan tanda baca kepada siswa kelas 

III? 

8. Apakah selama pembelajaran Ibu melihat diantara siswa yang kurang 

kemampuan membacanya tersebut ada kendala dalam penglihatan dan 

berbicara? 

9. Bagaimana tingkat kemampuan membaca pada siswa kelas III? 

10. Bagaimana cara Ibu dalam mengatasi siswa yang kurang bisa membaca? 

11. Menurut Ibu apa saja penyebab siswa mengalami kesulitan dalam 

membaca? 

12. Apakah Ibu memberikan kesempatan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan membaca? Dengan cara seperti apa? 

13. Bagaimana cara Ibu memotivasi siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca? 

14. Menurut Ibu seberapa penting perhatian orang tua dalam membimbing 
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anak yang mengalami kesulitan membaca? 

15. Apa metode mengajar yang Ibu gunakan dalam mengajar siswa yang 

mengalami kesulitan membaca? 

16. Apa saja media yang Ibu gunakan untuk mengajar siswa dalam 

membaca? 

17. Bagaimana kelengkapan fasilitas sekolah untuk menunjang proses 

belajar mengajar di kelas III?  
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Lampiran 3. Pedoman Wwawancara Siswa 

Nama                 : 

Kelas                 : 

Hari/Tanggal    : 

No pertanyaan 

1. Apakah adik sudah mengenal huruf vokal dan konsonan? 

2. Bagaimana cara adik mengenal huruf vokal dan konsonan? 

3. Apakah adik sudah bisa mengurutkan huruf abjad dengan benar? 

4. Apakah adik sudah mengenal tanda baca? 

5. Apakah saat membaca adik mempunyai kendala dalam penglihatan dan 

berbicara? 

6. Apakah adik mengalami kesulitan dalam membaca? 

7. Mengapa adik kesulitan dalam membaca? 

8. Apakah adik suka membaca? 

9. Apa motivasi yang diberikan guru dan orang tua ketika adik membaca? 

10. Apakah orant tua adik selalu membimbing adik ketika mengalami 

kesulitan membaca? Bagaimana cara membimbingnya? 

11. Apakah pendapat adik tentang cara mengajar yang dilakukan oleh Ibu  

guru? 

12. Apa media pembelajaran yang digunakan guru untuk membantu adik 

dalam membaca? 

13. Apakah fasilitas sekolah adik sudah cukup untuk menunjang proses belajar 

mengajar dikelas? 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi Kesulitan Membaca  

No Observasi Deskripsi 

1. Siswa mampu mengenal huruf Beberapa siswa sudah dapat mengenal 

huruf namun ada beberapa siswa yang 

belum bisa mengenal huruf dengan 

baik. 

2. Siswa mampu mengurutkan 

huruf abjad dengan benar 

Beberapa siswa sudah bisa 

mengurutkan huruf dengan benar dan 

ada beberapa siswa yang masih salah 

dalam mengurutkan huruf dari A-Z. 

3. Siswa memperhatikan tanda 

bacaan 

Ketika saat membaca terkadang siswa 

tidak pernah memperhatikan tanda 

baca. 

4. Kendala fisik siswa kurangnya 

pendengaran dan penglihatan 

Tidak ada siswa yang mengalami 

kendala dalam pendengaran dan juga 

penglihatan.  

5. Siswa memiliki minat dalam 

membaca 

Beberapa siswa ada yang suka 

membaca dan ada yang tidak suka 

membaca. 

6. Guru menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi 

Ketika saat mengajar di kelas siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

membaca guru akan mendampingi 

siswa satu persatu dalam membaca. 

7. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa untuk belajar 

membaca 

Guru selalu memberikan motivasi 

kepada siswa yang mengalami kesulitan 

dalam membaca  

8. Guru menggunakan media 

pembelajaran dalam 

membimbing siswa dalam 

membaca 

Guru menggunakan puzzle huruf dan 

buku 60 jam pintar baca tanpa eja untuk 

membantu siswa yang mengalami 

keulitan dalam belajar membaca. 
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Lampiran 5. Pedoman dokumentasi 

 

No 

 

Dokumen 

Ketersediaan 

 Ada  Tidak  

1. Data siswa 

2. Buku penunjang 

3. Media pembelajaran 

4. Foto selama penelitian 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Guru  

 

Nama               : Sarinti, S.Pd 

NIP                  : 198603202022212013 

Hari,Tanggal    : Senin, 14 April 2025  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa kelas III sudah mengenal 

huruf vokal dan konsonan? 

Belum semua nya, karna 

masih ada yang belum 

hafal huruf vokal dan 

konsonan dengan baik 

karna mereka memiliki 

daya ingat yang berbeda-

beda. 

2. Mengapa siswa kelas III kesulitan dalam 

mengenal huruf vokal dan konsonan? 

Selain mereka memiliki 

daya tangkap yang 

berbeda mereka juga 

tidak pernah mengulang 

pelajaran yang telah 

diajarkan di sekolah karna 

itulah siswa bisa lupa. 

3. Bagaimana cara ibu mengenalkan bentuk 

huruf vokal dan konsonan kepada siswa 

kelas III? 

Terkadang saya 

menuliskan di papan tulis 

kemudian saya sebutkan 

dan menyuruh siswa juga 

untuk sama sama 

menyebutkan kemudian 

juga saya menggunakan 

media pembelajaran 

seperti puzzle huruf dan 
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buku 60 jam pintar baca 

tanpa eja. 

4. Apakah siswa kelas III sudah bisa 

mengurutkan huruf abjad dengan baik dan 

tepat? 

Kalau untuk mengurutkan 

huruf dengan benar sudah 

hampir semua siswa bisa 

namun masih ada 

beberapa siswa yang 

belum bisa mengurutkan 

dengan benar. 

5. Mengapa siswa kelas III masih belum bisa 

dalam mengurutkan huruf abjad dengan 

baik dan benar? 

Untuk mengurutkan 

belum terlalu bisa karna 

mereka masih perlu juga 

dalam mengingat huruf 

nya 

6. Apakah siswa kelas III sudah mengenal 

tanda baca? 

Beberapa siswa ada yang 

sudah mengenal tanda titik 

dan tanda koma. 

7. Bagaimana cara Ibu dalam mengenalkan 

tanda baca kepada siswa kelas III? 

Dengan cara saya 

menuliskan di papan tulis 

kemudian saya 

menyebutkan tanda baca 

tersebut kemudian saya 

jelaskan apa arti dari 

tanda baca tersebut. 

8. Apakah selama pembelajaran Ibu melihat 

diantara siswa yang kurang kemampuan 

membacanya tersebut ada kendala dalam 

penglihatan dan berbicara? 

Tidak ada siswa yang 

mengalami kendala dalam 

penglihatan dan 

berbicara. 

9. Bagaimana tingkat kemampuan membaca 

pada siswa kelas III? 

Menurut saya dalam 

tingkat membaca masih 
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rendah karena masih ada 

bebrapa siswa yang 

belum lancar dalam 

membaca. 

10. Bagaimana cara Ibu dalam mengatasi 

siswa yang kurang bisa membaca? 

Setiap hari saya ajarkan 

terutama dalam 

pembelajaran bahasa 

indonesia selain itu juga 

saya menambahkan jam 

kepada siswa yang masih 

belum bisa dalam 

membaca. 

11. Menurut Ibu apa saja penyebab siswa 

mengalami kesulitan dalam membaca? 

Dirumah siswa itu jarang 

untuk belajar lagi tidak 

mau belajar dan mengenal 

huruf dan untuk orang tua 

nya juga sibuk dalam 

bekerja sehingga tidak 

ada waktu untuk 

mengajari anak-anaknya. 

12. Apakah Ibu memberikan kesempatan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan 

membaca? Dengan cara seperti apa? 

Ya dengan cara 

menambah jam belajar 

mereka untuk bisa dalam 

menghafal huruf dan 

membaca. 

13. Bagaimana cara Ibu memotivasi siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

membaca? 

Memberikan semangat 

kepada mereka misalnya 

menanyangkan film jartun 

dengan tema membaca 

agar mereka lebih 
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semangat untuk belajar. 

14. Menurut Ibu seberapa penting perhatian 

orang tua dalam membimbing anak yang 

mengalami kesulitan membaca? 

Sangat penting sekali, 

karena waktu belajar itu 

kan lebih banyak di 

rumah dari pada di 

sekolah jadi bimbingan 

orang tua itu sangat perlu 

sekali. 

15. Apa metode mengajar yang Ibu gunakan 

dalam mengajar siswa yang mengalami 

kesulitan membaca? 

Untuk metode saya 

menekankan dalam 

pengenalan huruf secara 

bertahap untuk 

memahami bunyi pada 

setiap huruf. 

16. Apa saja media yang Ibu gunakan untuk 

mengajar siswa dalam membaca? 

Menggunakan buku 60 

jam pintar baca tanpa eja 

dan menggunakan puzzle 

huruf. 

17. Bagaimana kelengkapan fasilitas sekolah 

untuk menunjang proses belajar mengajar 

di kelas III?  

Untuk kelengkapan 

menurut saya sudah 

lengkap karena sudah ada 

papan tulis, meja kursi, 

buku paket yang lengkap 

dan buku-buku bacaan 

lainnya.   
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Guru  

 

Nama               : M. Rizky Azmain, S.Pd 

NIP                  : - 

Hari,Tanggal   : Senin, 14 April 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa kelas III sudah 

mengenal huruf vokal dan konsonan? 

Beberapa siswa sudah 

mengenal huruf tersebut dan 

ada juga yang belum mengenal 

dengan baik hal ini 

dikarenakan anak-anak 

memiliki daya ingat yang 

berbeda beda.  

2. Mengapa siswa kelas III kesulitan 

dalam mengenal huruf vokal dan 

konsonan? 

Hal ini di karenakan berbeda 

nya daya ingat pada siswa 

selain itu juga kebanyakan 

siswa tidak mengulangi 

pelajaran yang di ajarkan di 

sekolah sehingga siswa 

menjadi suka lupa. 

3. Bagaimana cara Bapak mengenalkan 

bentuk huruf vokal dan konsonan 

kepada siswa kelas III? 

Saya mulai dengan vidio dan 

juga seperti bentuk gambar 

huruf dari A-Z 

4. Apakah siswa kelas III sudah bisa 

mengurutkan huruf abjad dengan baik 

dan tepat? 

Beberapa siswa sudah bisa 

mengurutkan dengan benar 

namun ada beberapa siswa 

juga yang belum bisa 

mengurutkan huruf dengan 

benar. 
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5. Mengapa siswa kelas III masih belum 

bisa dalam mengurutkan huruf abjad 

dengan baik dan benar? 

Seperti yang saya bilang tadi 

karena siswa memiliki daya 

ingat yang berbeda beda. 

6. Apakah siswa kelas III sudah 

mengenal tanda baca? 

Ada yang sebagian sudah dan 

ada yang sebagian belum. 

7. Bagaimana cara Bapak dalam 

mengenalkan tanda baca kepada 

siswa kelas III? 

Lebih banyak membaca di 

buku jadi bisa di liat yang 

mana tanda koma, titik dan 

lainnya selain itu juga saya tlis 

di papan tulis daam mengenal 

tanda baca  

8. Apakah selama pembelajaran Bapak 

melihat diantara siswa yang kurang 

kemampuan membacanya tersebut 

ada kendala dalam penglihatan dan 

berbicara? 

Tidak ada siswa yang 

mengalami kendala dalam 

penglihatan maupun berbicara. 

9. Bagaimana tingkat kemampuan 

membaca pada siswa kelas III? 

Alhamdulillah sebagian dari 

mereka aman semua mungkin 

ada sebagian yang terlihat 

kurang dalam kemampuan 

membaca ini. 

10. Bagaimana cara Bapak dalam 

mengatasi siswa yang kurang bisa 

membaca? 

Lebih saya prioritaskan 

misalnya saya suruh duduk 

didepan dekat saya dan 

menambahkan jam untuk 

belajar membaca. 

11. Menurut Bapak apa saja penyebab 

siswa mengalami kesulitan dalam 

membaca? 

Penyebabnya karena siswa 

kebanyakn bermain dan karena 

orang tua nya sibuk dalam 

bekerja jadi mereka belajar nya 
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hanya di sekolah saja. 

12. Apakah Bapak memberikan 

kesempatan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan membaca? 

Dengan cara seperti apa? 

Ada, dengan saya 

menambahkan jam belajar 

pada saat pembelajaran di 

sekolah selesai. 

13. Bagaimana cara Bapak memotivasi 

siswa yang mengalami kesulitan 

dalam membaca? 

Untuk motivasi saya memberi 

semangat untuk belajar nya 

terutama membaca ini agar 

mereka dapat membaca 

dengan lancar di kelas 

selanjutnya. 

14. Menurut Bapak seberapa penting 

perhatian orang tua dalam 

membimbing anak yang mengalami 

kesulitan membaca? 

Penting banget, karena waktu 

anak bersama orang tua itu 

sangat banyak dibandingkan 

dengan guru. 

15. Apa metode mengajar yang Bapak 

gunakan dalam mengajar siswa yang 

mengalami kesulitan membaca? 

Seperti saya mendampingi 

mereka satu persatu dan di 

utmakan dalam mengenal 

huruf saya juga membawa 

mereka bermain sambil belajar 

huruf-huruf. 

16. Apa saja media yang Bapak gunakan 

untuk mengajar siswa dalam 

membaca? 

Menggunakan puzzle huruf 

dan buku belajar membaca. 

17. Bagaimana kelengkapan fasilitas 

sekolah untuk menunjang proses 

belajar mengajar di kelas III?  

Menurut saya lengkap karena 

barang barang yang terutama 

di gunakan dalam 

pembelajaran itu ada semua. 
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Lampiran 8. Pedoman Wwawancara Siswa 

 

Nama                 : Ahmad Raihan  

Kelas                 : III B 

Hari/Tanggal     : Selasa, 15 April 2025 

No pertanyaan Jawaban 

1. Apakah adik sudah mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Belum bu. 

2. Bagaimana cara adik mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Kadang setiap habis pulang 

sekolah di ajarkan sama bapak R 

buat belajar huruf. 

3. Apakah adik sudah bisa mengurutkan 

huruf abjad dengan benar? 

Belum terlalu bisa. 

4. Apakah adik sudah mengenal tanda 

baca? 

Sudah bu yang seperti titik dan 

koma. 

5. Apakah saat membaca adik 

mempunyai kendala dalam 

penglihatan dan berbicara? 

Tidak bu. 

6. Apakah adik mengalami kesulitan 

dalam membaca? 

Iyaa bu. 

7. Mengapa adik kesulitan dalam 

membaca? 

Karena saya kadang males belajar 

bu  

8. Apakah adik suka membaca? Suka  

9. Apa motivasi yang diberikan guru 

dan orang tua ketika adik membaca? 

Di semangati rajin belajar 

membaca biar lancar membaca nya 

10. Apakah orang tua adik selalu 

membimbing adik ketika mengalami 

kesulitan membaca? Bagaimana cara 

membimbingnya? 

Kadang-kadang dirumah di ajarkan 

membaca  
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11. Apakah pendapat adik tentang cara 

mengajar yang dilakukan oleh Bapak  

guru? 

Pak r kalo mengajari jelas aja bu 

sama bapak baik juga. 

12. Apa media pembelajaran yang 

digunakan guru untuk membantu 

adik dalam membaca? 

Bapak ngajari nya kadang pakai 

buku paket kadang juga tulis huruf 

di papan tulis sama pake buku. 

13. Apakah fasilitas sekolah adik sudah 

cukup untuk menunjang proses 

belajar mengajar dikelas? 

Iyaa bu sudah 
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Lampiran 9. Pedoman Wwawancara Siswa 

 

Nama                 : Vebriansyah 

Kelas                 : III B 

Hari/Tanggal     : Selasa, 15 April 2025 

No pertanyaan Jawaban responden 

1. Apakah adik sudah mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Belum bu. 

2. Bagaimana cara adik mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Karena malas belajar dirumah. 

3. Apakah adik sudah bisa mengurutkan 

huruf abjad dengan benar? 

Belum bisa. 

4. Apakah adik sudah mengenal tanda 

baca? 

Sudah bu tapi baru taunya yang 

tanda titik sama koma aja. 

5. Apakah saat membaca adik 

mempunyai kendala dalam 

penglihatan dan berbicara? 

Gak ada bu. 

6. Apakah adik mengalami kesulitan 

dalam membaca? 

Iyaa sulit bu 

7. Mengapa adik kesulitan dalam 

membaca? 

Karna jarang belajar juga di rumah 

8. Apakah adik suka membaca? Suka dikit 

9. Apa motivasi yang diberikan guru 

dan orang tua ketika adik membaca? 

Semangat membaca nya 

10. Apakah orang tua adik selalu 

membimbing adik ketika mengalami 

kesulitan membaca? Bagaimana cara 

membimbingnya? 

Kadang sering bu untuk diajari 

belajar di rumah, belajar nya pakai 

buku buat kenal huruf sama buat 

membaca. 

11. Apakah pendapat adik tentang cara Baik ibu s kalo mengajari 
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mengajar yang dilakukan oleh Ibu  

guru? 

12. Apa media pembelajaran yang 

digunakan guru untuk membantu 

adik dalam membaca? 

Pakai buku belajar membaca sama 

kadang pakai puzzle huruf. 

13. Apakah fasilitas sekolah adik sudah 

cukup untuk menunjang proses 

belajar mengajar dikelas? 

Sudah. 
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Lampiran 10. Pedoman Wwawancara Siswa 

 

Nama                 : Andi Renaldy Sadewa Iskandar 

Kelas                 : III B 

Hari/Tanggal     : Rabu, 16 April 2025 

No pertanyaan Jawaban responden 

1. Apakah adik sudah mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Ada yang sudah ada yang belum. 

2. Bagaimana cara adik mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Belajar di sekolah. 

3. Apakah adik sudah bisa mengurutkan 

huruf abjad dengan benar? 

Bisa sedikit tapi kadang-kadang 

juga lupa. 

4. Apakah adik sudah mengenal tanda 

baca? 

Sudah kayak tanda titik, tanda kma 

itu. 

5. Apakah saat membaca adik 

mempunyai kendala dalam 

penglihatan dan berbicara? 

Tidak. 

6. Apakah adik mengalami kesulitan 

dalam membaca? 

Iyaa sulit 

7. Mengapa adik kesulitan dalam 

membaca? 

Karna kadang-kadang malas 

belajar. 

8. Apakah adik suka membaca? Tidak suka bu. 

9. Apa motivasi yang diberikan guru 

dan orang tua ketika adik membaca? 

Semangat untuk belajar nya 

banyak belajar membaca. 

10. Apakah orant tua adik selalu 

membimbing adik ketika mengalami 

kesulitan membaca? Bagaimana cara 

membimbingnya? 

Iyaa, tapi kadang belajarnya sama 

kakak saja. 

11. Apakah pendapat adik tentang cara Bapak R  jelas  bagus juga kalo 
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mengajar yang dilakukan oleh Ibu  

guru? 

mengajar. 

12. Apa media pembelajaran yang 

digunakan guru untuk membantu adik 

dalam membaca? 

Belajar membaca pakai buku. 

13. Apakah fasilitas sekolah adik sudah 

cukup untuk menunjang proses 

belajar mengajar dikelas? 

Sudah. 
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Lampiran 11. Pedoman Wwawancara Siswa 

 

Nama                 : Ayu Ramadhini  

Kelas                 : III A 

Hari/Tanggal     : Rabu, 16 April 2025 

No pertanyaan Jawaban responden 

1. Apakah adik sudah mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Sudah bu beberapa huruf.  

2. Bagaimana cara adik mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Dengan belajar bu.  

3. Apakah adik sudah bisa mengurutkan 

huruf abjad dengan benar? 

Bisa bu. 

4. Apakah adik sudah mengenal tanda 

baca? 

Sudah bu, tanda titik koma. 

5. Apakah saat membaca adik 

mempunyai kendala dalam 

penglihatan dan berbicara? 

Tidak ada. 

6. Apakah adik mengalami kesulitan 

dalam membaca? 

Iyaa. 

7. Mengapa adik kesulitan dalam 

membaca? 

Kadang kalo di rumah jarang 

belajar, belajar nya di sekolah aja. 

8. Apakah adik suka membaca? Tidak. 

9. Apa motivasi yang diberikan guru 

dan orang tua ketika adik membaca? 

Disuruh untuk rajin belajar 

membaca. 

10. Apakah orant tua adik selalu 

membimbing adik ketika mengalami 

kesulitan membaca? Bagaimana cara 

membimbingnya? 

Iyaa tapi jarang-jarang karna sibuk 

kerja. 

11. Apakah pendapat adik tentang cara Ibu guru mengajar dengan baik. 
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mengajar yang dilakukan oleh Ibu  

guru? 

12. Apa media pembelajaran yang 

digunakan guru untuk membantu 

adik dalam membaca? 

Kadang pakai huruf-huruf sama 

buku 60 jam pintar membaca tanpa 

eja. 

13. Apakah fasilitas sekolah adik sudah 

cukup untuk menunjang proses 

belajar mengajar dikelas? 

Sudah. 
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Lampiran 12. Pedoman Wwawancara Siswa 

 

Nama                 : Muhammad Zaidan  

Kelas                 : III A 

Hari/Tanggal    : Rabu, 16 April 2025 

No pertanyaan Jawaban responden  

1. Apakah adik sudah mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Ya sudah. 

2. Bagaimana cara adik mengenal huruf 

vokal dan konsonan? 

Diajarkan sama ibu S. 

3. Apakah adik sudah bisa mengurutkan 

huruf abjad dengan benar? 

Bisa sedikit bu 

4. Apakah adik sudah mengenal tanda 

baca? 

Sudah bu tanda titik, koma dan 

tanda tanya. 

5. Apakah saat membaca adik 

mempunyai kendala dalam 

penglihatan dan berbicara? 

Tidak ada. 

6. Apakah adik mengalami kesulitan 

dalam membaca? 

Ya ada. 

7. Mengapa adik kesulitan dalam 

membaca? 

Karena kadang males buat belajar. 

8. Apakah adik suka membaca? Suka. 

9. Apa motivasi yang diberikan guru 

dan orang tua ketika adik membaca? 

Rajin-rajin belajar membaca 

dirumah. 

10. Apakah orant tua adik selalu 

membimbing adik ketika mengalami 

kesulitan membaca? Bagaimana cara 

membimbingnya? 

Tidak karena orang tua kerja dan 

saya ikut les jadi belajarnya di 

tempat les aja. 

11. Apakah pendapat adik tentang cara Ibu S mengajar dengan baik. 
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mengajar yang dilakukan oleh Ibu  

guru? 

12. Apa media pembelajaran yang 

digunakan guru untuk membantu 

adik dalam membaca? 

Buku untuk belajar membaca. 

13. Apakah fasilitas sekolah adik sudah 

cukup untuk menunjang proses 

belajar mengajar dikelas? 

Sudah. 
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Lampiran 13. Data Siswa Kelas  III A 
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Lampiran 14. Data Siswa III B 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. (Wawancara Dengan Wali Kelas III A) 

 

Gambar 2. (Wawancara Dengan Wali Kelas III B) 
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Gambar 3. (Wawancara Dengan Siswa AR Siswa Kelas III B) 

 

Gambar 4. (Wawancara Dengan Siswa Kelas III B) 
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Gambar 5. (Wawancara Dengan Siswa ARS Siswa Kelas III B) 

 

Gambar 6. (Wawancara Dengan Siswa AR Siswa Kelas III A) 
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Gambar 7. (Wawancara Dengan Siswa MZ Siswa Kelas III A) 
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Gambar 8. (Media pembelajaran puzzle huruf) 

 

Gambar 9. (Media pembelajaran buku belajar membaca) 
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Gambar 10.( Proses pembelajaran di kelas III A) 

 

Gambar 11. (Proses pembelajaran di kelas III B) 
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Lampiran 16. Surat Permohonan Ijin Penelitian 

 



92 
 

 
 

Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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